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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latarbelakang Masalah 
Al-qur’ân adalah sumber ilmu pengetahuan yang dapat memberikan 
petunjuk kebenaran  bagi umat manusia. Bahkan  Allah menyatakan bahwa   
tidak ada yang terluput segala sesuatu dalam  al-qur’ân (QS. Al-Anam[6]:38). 
Artinya al-qur’ân merupakan penjelas segala sesuatu (QS. An-Nahl[16]:89) bagi 
kehidupan manusia. Karena itu untuk dapat memperoleh petunjuk dari spirit al-
qur’ân, diperlukan upaya pengkajian terhadap ayat-ayat yang terkandung di 
dalamnya.  
Manusia diciptakan oleh Allah SWT dalam keadaan fitrah melalui perpaduan 
antara unsur jasmaniyah (QS.Ali-Imran[3]:59) (QS.As-Sajdah[32]:7) dan unsur  
ruhaniyah (QS.Al-Hijr[15]:29) (QS.As-Sajdah[32]:9). Dari kedua unsur 
penciptaan manusia itulah yang kemudian menjelma menjadi kebutuhan hidup 
yang harus dipenuhi secara bersamaan. Karena itu untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya  secara  benar, setiap manusia perlu berinteraksi  dengan sesamanya 
yang pola relasinya harus selalu mendasarkan pada  aturan hukum yang berlaku. 
3 
 
Hukum1 adalah seperangkat peraturan yang terkait erat dengan perbuatan 
manusia. Pada hakikatnya, semua perbuatan manusia akan dimintai pertanggung-
jawaban,2 sehingga  keberadaanya tidak akan pernah lepas dari hukum yang ber-
laku.3 Dikatakan demikian sebab hukum selain memuat batasan-batasan larangan 
yang tidak boleh dilanggar (makruh/ haram), juga memuat ketentuan petunjuk 
yang dapat mengarahkan manusia untuk berbuat sebaik mungkin. Petunjuk itu 
ada yang diwujudkan dalam bentuk perintah (wajib/ sunnat) maupun kebolehan 
(mubah) untuk berbuat sesuatu.4 Hikmah keluasan aspek kebolehan yang mele-
kat pada hukum adalah bertujuan untuk memberikan kemudahan manusia agar 
dapat berkreasi sesuai fitrah penciptaanya.  
                                                          
1
  Istilah  hukum berasal dari bahasa Arab, yaitu al-hukmu (mufrad) bentuk jamaknya al-
ahkâm. Kata hukum merupakan derivasi dari kata kerja hakama-yahkumu-hukm yang be-
rarti al-qadha` bi al-‘adl, yakni memutuskan perkara dengan adil. Pihak yang memutuskan 
perkara disebut al-qadhi. Lihat, https://www.mufliha-oke.blogspot.com/2008/02/01-
pengertian-hukum.html.  Diakses tanggal 1 Juni 2015.  Secara terminologi, hukum dapat 
diartikan sebagai: “Titah Allah yang berkaitan dengan perbuatan mukallaf baik dalam 
bentuk iqtidhâ (tuntutan) atau takhyir (pilihan) dan/ atau dalam bentuk wadh’î (ketentuan 
yang ditetapkan)”. Abd. Rahmad Dahlan, Ushul Fiqh, (Jakarta: Penerbit Amzah, 2010), 
hlm. 33 
2
  Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang Telah diperbuatnya (QS.Al-
Muddatsir[74]:38). 
3
  Kemudian kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) dari urusan (agama 
itu), Maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang 
tidak mengetahui (QS. Al-Jatsiyah[45]: 18). 
4
  Kerangka perbuatan manusia ini  mengacu pada ketentuan hukum taklîfî, yaitu titah Allah 
yang berbentuk tuntutan dan pilihan. Penamaan hukum dengan taklîfî karena titah tersebut 
langsung mengenai perbuatan orang yang sudah mukallaf. Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, 
(Jakarta: Kencana, 2011), hlm. I/ 336 
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Tujuan penciptaan manusia pada hakikatnya adalah untuk beribadah kepada 
Allah.5 Namun agar bernilai ibadah, setiap perbuatan seorang Muslim selain harus 
diniatkan karena Allah, juga harus mendasarkan pada syariat yang diwahyukanN-
ya. Karenanya mengkaji ilmu pengetahuan  yang termuat pada sumber  syariat 
(al-qur’ân) merupakan suatu kewajiban. Lingkup al-qur’ân sangatlah luas, yaitu 
meliputi  ketentuan  yang mengatur relasi manusia dengan Allah (hablum mina 
Allâh) dan ketentuan  yang mengatur relasi sesama manusia (hablum mina nâs).6 
Dari berbagai bentuk relasi sesama manusia, diantaranya ialah kegiatan ekonomi.  
Istilah ekonomi dalam bahasa Arab disebut al-iqtishâd, yaitu  ilmu yang 
mempelajari tentang bagaimana mendapatkan harta, mengelola, hingga membel-
anjakannya.7  Usaha ekonomi secara umum ada yang bergerak di sector riil dan 
ada yang bergerak di sector keuangan. Dikatakan sector rill karena kegiatan usa-
hanya terkait langsung dengan usaha produksi maupun distribusi barang dan/ atau 
jasa. Sedangkan dikatakan usaha sector keuangan (financial), karena lingkup 
                                                          
5
  Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-
Ku (QS. Adz-Dzariyat[51]: 56).  
6
  Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka berpegang 
kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia (QS. Ali-Imran[3]:112).  
7
  Ekonomi (Al-iqtishâd) adalah  ilmu yang mengkaji segala sesuatu yang berkaitan dengan, 
harta kekayaan, usaha, investasi, dan pembelanjannya. Disamping itu, ekonomi juga 
mengkaji masalah yang terkait dengan produksi, konsumsi, pemanfaatan jasa, saving, hing-
ga masalah kaya dan miskin. Ahmad Syarbasi, Al-Mu’jam al-Iqtishâdī al-Islâmī, (Dar al-
Jail, 1981), hlm. 36 
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kegiatannya terkait langsung dengan jasa keuangan baik melalui produk 
penghimpunan maupun  penyaluran dana kepada masyarakat. Kedua sektor 
usaha tersebut selain berorientasi profit (tijârah), tentu juga dapat menjalankan 
fungsi social (tabbaru’) melalui kegiatan pendistribusian  dana zakat, infaq, 
shadaqah, dan lain-lain.  Usaha ekonomi yang menjalankan kegiatan  usaha   
berdasarkan  prinsip  syariah  sering  disebut ekonomi syariah.  
Kenyataan bahwa praktik ekonomi syariah di Indonesia secara bertahap telah 
mengalami perkembangan.8 Praktik  ekonomi syariah dapat dijalankan oleh 
manusia secara perseorangan maupun secara bersama-sama melalui badan usaha 
(perusahaan), baik yang tidak berbadan hukum (non legal entitiy) maupun yang 
berbadan hukum (legal entity) terkait  usaha mikro, kecil, menengah, korporasi, 
hingga kebijakan ekonomi negara. Untuk dapat menjalankan usaha ekonomi 
syariah secara maksimal, diperlukan pemahaman  terhadap hukum yang berlaku. 
Karenanya upaya pengembangan ilmu  hukum ekonomi syariah9 melalui 
pengglian ayat-ayat ekonomi  dalam al-qur’ân  merupakan suatu keniscayaan.  
                                                          
8
  Perkembangan ekonomi syariah di Indonesia  bisa dilihat dari banyaknya lembaga keu-
angan yang menawarkan produk-produk syariah, serta unit-unit usaha yang memanfaatkan 
lembaga tersebut.  
9
  Hukum ekonomi syariah9 di Indonesia ada yang berlaku  secara non formal  sebagai bagian 
dari hukum  yang hidup di masyarakat dan ada yang berlaku secara yuridis formal.   Hukum   
ekonomi syariah yang berlaku secara non formal dapat diwujudkan dalam bentuk  fiqh 
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B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latarbelakang tersebut di atas, maka rumusan masalah pada penelitian 
ini adalah: Bagaimana hukum tentang harta (al-mâl) hasil  penggalian (istinbâth) dan 
penafsiran ayat-ayat  al-qur’an sebagai upaya pengembangan  hukum ekonomi syariah di 
Indonesia?  
 
C. Tujuan Penulisan 
Dari rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui  hukum tentang harta (al-mâl) hasil  penggalian (istinbâth) dan penafsiran 
ayat-ayat  al-qur’an sebagai upaya pengembangan  hukum ekonomi syariah di Indone-
sia?. 
D. Manfaat Penulisan  
Manfaat yang akan dicapai melalui penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi untuk 
pengembangan ilmu hukum ekonomi syariah di Indonesia.  Hukum 
                                                                                                                                                         
mu‟âmalâh iqtishâdiyah maupun fatwâ Dewan Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia 
(DSN-MUI).  Sedangkan  hukum  ekonomi syariah yang berlaku secara yuridis formal ha-
rus  diwujudkan dalam bentuk pemberlakuan peraturan perundang-undangan (regulasi) 
yang penyusunannya dilakukan oleh lembaga pemerintahan yang berwenang.  
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ekonomi syariah yang bersumber dari  al-qur’ân telah mengalami perkem-
bangan seiring dengan dinamika fiqh mu’âmalâh iqtishâdiyah,10 fatwâ,11 dan 
peraturan perundang-undangan di Indonesia.   
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat secara praktis yaitu untuk di-
jadikan sebagai salah satu referensi dalam pengembangan hukum ekonomi 
syariah di Indonesia. Disamping itu, hasil penelitian ini diharapkan juga dapat 
menambah  spirit nilai-nilai  qur’âni  bagi para praktisi  ekonomi syariah di 
Indonesia agar lebih konsisten terhadap aturan  baik yang berlaku secara non 





A. Penelitian Terdahulu 
                                                          
10
  Fiqh mu’âmalâh iqtishâdiyah  adalah pengetahuan tentang hukum syara‟ yang bersifat 
amaliyah (praktis) di bidang ekonomi yang digali dari dalil-dalil tafsili. Pengertian ini 
dikembangkan dari definisi fiqh secara umum, yaitu al-‘ilm bi al-ahkâmi al-syar’iyyati al-
‘amaliyyati al-far’iyyati an adillatihâ al-tafsîliyyati bi al-istidlâl. Abd. Rahman Dahlan, 
Ushul Fiqh, (Jakarta: Amzah, 2011), hlm. 5. 
11
 Fatwâ  berasal dari kata: ءبخفإ ٙخفٚ ٗخفأ.   Memberikan fatwâ  (ءبخفإ) berarti menjelaskan/ 
mengabarkan dengan hukum syar‟i untuk penanya tentang persoalan yang terjadi (al-
ikhbâru bil hukmi al-syar’î  li sâil  anhu fi umuri wâq’i). Lihat Lînah al-Hamshî,  Târîkh al-
Fatwa fî al-Islâmi wa Ahkâmuhâ al-Syar’iyah, (Beirut: Dâr al-Rasyîd, 1417H), hlm. 40 
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Untuk mengetahui orisinalitas penelitian, ada beberapa referensi  yang dapat 
dijadikan pembanding  yaitu diantaranya kitab yang ditulis oleh Munzir Kohaf 
tahun 2009 berjudul: Al-Nushūsh al-Iqtishâdiyah min al-Qur’ân wa al-
Sunnah.12 Meskipun kitab tersebut telah menjelaskan berbagai ayat-ayat al-
qur’ân dan  sunnah tentang ekonomi, namun pembahasanya masih terlalu umum 
sehingga perlu dijelaskan konteks implementasinya untuk pengembangan hukum 
ekonomi syariah.   
Penelitian Muhammad Najib Sagala  tahun 2010 yang berjudul: “Konsep Al-
Qur’an tentang Pemberdayaan Ekonomi Pendekatan Tafsir al-Misbah.” 
Kesimpulan dari peneitian ini adalah bahwa  al-qur’ân  sangat memberikan 
perhatian terhadap pemberayaan ekonomi untuk mewujudkan kesejahteraan. 
Pemberdayaan ekonomi dapat dilakukan melalui kerjasama ekonomi  antara 
pemilik modal dengan para pekerja maupun  melalui pemberian dana secara sosial 
dari  zakat, infaq, shadaqah dan wakaf.13  Meskipun yang menjadi objek 
penelitian adalah  al-qur’ân, namun penelitian  ini hanya memfokuskan pada 
ayat-ayat pemberdayaan ekonomi.  
                                                          
12
  Munzir Kohaf, Al-Nushūsh al-Iqtishâdiyah min al-Qur’ân wa al-Sunnah, (Jedah: Jâmiah al-
Malik Abdul al-„Azis, 2009).  
13
  Muhammad Najib Sagala,  Konsep Al-Qur’an tentang Pemberdayaan Ekonomi Pendekatan 
Tafsir al-Misbah, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah, 2010).  
9 
 
Penelitian Achmad Lutfi tahun 2011 berjudul: Penafsiran Ayat-Ayat 
Ekonomi dalam Al-Qur’ân: Mengungkap Makna Bai’ dan Tijarah dalam Al-
Qur’ân,  berkesimpulan bahwa ada dua kualifikasi mengenai pemaknaan bai’  
yaitu pertama bermakna tebusan (fidyah) dan kedua kegiatan jual beli. Sedangkan 
kata tijarah dalam al-qur’ân dimaknai perdagangan dengan tidak melupakan 
selalu mengingat Allah.14 Dari kesimpulan tersebut dapat diketahui bahwa 
penelitian saudara Lutfi  ternyata  hanya memfokuskan pada makna bai’  dan 
tijarah, bukan keseluruhan dari ayat-ayat ekonomi yang termuat dalam al-qur’ân.  
 
B. Kerangka Teori 
Untuk mendukung penelitian ini, adapun  teori yang perlu dikaji kembali, 
yaitu: 
3. Teori Penggalian Ayat-Ayat al-Qur’ân  (Istinbâth al-Nushūsh) 
a. Definisi  
Penggalian hukum Islam dalam ilmu ushûl fiqh disebut dengan istinbâth al-
ahkâm. Istinbâth berasal dari segi bahasa berarti mengeluarkan air dari 
                                                          
14
  Achmad Lutfi,  “Penafsiran Ayat-Ayat Ekonomi dalam Al-Qur‟ân: Mengungkap Makna 




sumbernya.15 Sedangkan secara istilah yang dimaksud istinbâth yaitu 
mengeluarkan makna-makna (hukum) dari nash-nash dengan segala 
kemampuan.  Istinbâth al-ahkâm adalah mengeluarkan hukum dari sumber 
syariat.  
b. Pendekatan dalam Istinbâth Hukum 
Istinbâth hukum dapat dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu pendekatan 
kaidah kebahasaan (al-qowâid al-lughawiyyah) dan pendekatan  tujuan 
hukum  (maqâshid asy-syarî’ah).16 Pendekatan kaidah kebahasaan digunakan 
untuk menggali  hukum-hukum yang bersumber dari nash syara’ (al-Qur’an 
dan/ atau al-Sunnah). Sedangkan pendekatan maqâshid asy-syarî’ah adalah 
bertujuan untuk memahami maksud asy-Syâri’ dalam menetapkan hukum.   
Tujuan asy-Syâri’ menetapkan hukum adalah untuk mencapai kemaslahatan 
manusia (al-maslahat) baik di dunia maupun diakhirat.  
(1) Istinbâth melalui Pendekatan Kebahasaan 
Beberapa  aspek yang perlu dikaji untuk melakukan istinbâth hukum 
melalui pendekatan kebahasaan, yaitu: 
                                                          
15
  Hîtsâm Hilâli, Mu’jam Musthalah al-Ushûl, (Beirut: Dâr al-Jîl, 1424H/ 2003M), hlm. 27;  
Istilah  istinbâth secara bahasa juga dapat diartikan mengeluarkan sesuatu dari tempat 
tersembunyi. Lihat Khâlid Ramadhân Hasan, Mu’jam Ushûl al-Fiqh, (Mesir: Al-Raûdhah, 
1998.), hlm. 35 
16
  Abd. Rahman Dahlan, Ushul Fiqh, (Jakarta: Amzah, 2011), hlm. 242 
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 Lafadz ditinjau dari bentuk perintah dan larangan asy-Syâri’; 
No Perintah (al-Amr)17 Contoh Nash 
1 Lafadz  amr   َوَّللا َّنِإ ْمُُكرُمَْأياَهِلْىَأ ىَلِإ ِتَاناَمَْلْا اوُّدَؤ ُت ْنَأ 
2 Fi’il al-amr  ِقَأ وُمي َةَلََّصلا ا وُتآَو َةاَكَّزلا ا 
3 Fi’il al-mudhâri’ disertai  lam al-amr اوُضْق َيْل َُّمث  ِقيِتَعْلا ِتْي َبْلِاب اوُفَّوَّطَيْلَو ْمَُىروُُذن اوُفوُيْلَو ْمُه َثَف َت 
4 Lafadz  kutiba   اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي َبِتُك  ُماَيّْصلا ُمُكْيَلَع 
5 Lafadz  faradha  ْدَق َضَر َف  ْمُكِناَمَْيأ َةَّلِحَت ْمُكَل ُوَّللا 
6 Jumlah khabariyah  ٍءوُر ُق ََةثَلََث َّنِهِسُف َْنِأب َنْصَّبَر َت َي ُتاَقََّلطُمْلاَو 
7 Menjanjikan pahala   اًنَسَح اًضْر َق َوَّللا ُضِرْق ُي يِذَّلا اَذ ْنَم ُوَفِعاَضُي َف  ْجَأ ُوَلَو ُوَل ٌمِيرَك ٌر 
8 Adanya pujian   ْمُهَل ٌحَلَْصِإ ْلُق ٌر ْ يَخ  
 
No Larangan  (an-Nahy)18 Contoh Nash 
1 Lafadz  nahy   ىَه ْ ن َيَو  ُمْلاَو ِءاَشْحَفْلا ِنَع ِرَكْن 
2 Fi’il al-mudhâri’  yang diawali lâ an-
nahiyyah  
اُوبَرْق َت َلََو  ًلَيِبَس َءاَسَو ًةَشِحاَف َناَك ُوَّنِإ َانّْزلا 
3 Lafadz  harama     اَمَّنِإ ْلُق َمَّرَح  َنَطَب اَمَو اَه ْ نِم َرَهَظ اَم َشِحاَوَفْلا َيَّْبر 
4 Pernyataan tidak halal dilakukan  اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي ُّلِحَي َلَ اًىْرَك َءاَسّْنلا اُوِثرَت ْنَأ ْمُكَل 
5 Perintah untuk meninggalkan  َوَّللا اوُقَّ تا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاياوُرَذَو  َنيِنِمْؤُم ْمُتْنُك ْنِإ َابّْرلا َنِم َيَِقب اَم 
6 Ancaman siksaan bagi pelakunya  ْنَأ اًدا  َسَف ِضْرَْلْا ي  ِف َنْوَع  ْسَيَو ُوَلو  ُسَرَو َو  َّللا َنُوِبرا  َحُي َنيِذ  َّلا ُءاَز  َج ا  َمَّنِإ
 وُلَّ تَق ُي..... ا 
7 Mensifati perbuatan dengan keburukan  َنيِِكرْشُمْلاَو ِباَتِكْلا ِلْىَأ ْنِم اوُرَفَك َنيِذَّلا َّنِإ  ا َهيِف َنيِد ِلاَخ َمَّن َهَج ِرا َن ي ِف
 ِةَِّيرَبْلا ُّرَش ْمُى َكِئَلوُأ 
 
 Lafadz ditinjau dari kejelasan maknanya: (1)Lafadz yang jelas 
maknanya, yaitu muhkam, nash, dhâhir, dan muffasar; (2) Lafadz 
yang samar maknanya, yaitu mutasyâhih, musykil, mujmal, dan 
khafî.19  
 Lafadz ditinjau dari cakupan maknanya meliputi lafadz âm, khâsh, 
mutlaq, dan muqayyad.  
                                                          
17
  Disarikan dari Abd. Rahman Dahlan, Ushul Fiqh, hlm. 246-247; Satria Effendi, Ushul 
Fiqh,  (Jakarta: Prenada Media, 2005), hlm. 179-182 
18
  Disarikan dari Abd. Rahman Dahlan, Ushul Fiqh, hlm. 254-256; Satria Effendi, Ushul 
Fiqh,  hlm. 179-182 
19
  Disarikan dari Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2014), Jilid 2, hlm. 5-16 
12 
 
- Lafadz âm  adalah lafadz umum yang meliputi bagian-bagian 
tertentu.  
No Bentuk ‘Am 20  Contoh Nash 
1 Lafadz  kull    ُّلُك  َذ ٍسْف َن ِتْوَمْلا ُةَِقئا 
2 Lafadz  jamî’     ِضْرَْلْا يِف اَم ْمُكَل َقَلَخ يِذَّلا َوُىاًعيِمَج 
3 Kata jamak yang disertai alif dan lam    ُتاَدِلاَوْلاَو  ِنْيَلِماَك ِنْيَلْوَح َّنُىَدَلَْوَأ َنْعِضْر ُي 
4 Isim syarat (kata benda untuk 
mensyaratkan) 
 َو ْن  َم  َق ْنَأ َّلَِإ ِو   ِلْىَأ ى  َلِإ ٌةَمَّل  َسُم ٌة  َيِدَو ٍة  َنِمْؤُم ٍة  َب ََقر ُر  ِيرْحَت َف ًأ  َطَخ ا  ًنِمْؤُم َل  َت
اوُق َّدَّصَي 
5 Isim nakirah yang dinafikan  َحاَنُج َلََو  َّنَُىروُجُأ َّنُىوُمُتْي َتَآ اَذِإ َّنُىوُحِكْن َت ْنَأ ْمُكْيَلَع 
6 Isim mausul (kata ganti penghubung)  َّنِإ َنيِذ    َّلا  ًارا    َن ْمِِهنو    ُُطب ي    ِف َنوُلُكْأ    َي ا    َمَّنِإ ا    ًمُْلظ ىَما    َتَيْلا َتاَو    ْمَأ َنوُلُكْأ    َي
اًريِعَس َنْوَلْصَيَسَو 
 
- Lafadz khâsh adalah lafadz yang menunjukkan  makna secara 
tunggal/ khusus. Ada beberapa ketentuan terkait lafadz khâsh, 
yaitu: (1) Lafadz khâsh dari nash syara’ bersifat qath’i karenanya 
hukum keluar darinya wajib dilaksanakan; (2) Lafadz khâsh 
bersifat menjelaskan lafadz  yang bersifat  âm.   
 Lafadz ditinjau dari penunjukan maknanya meliputi dilâlah 
manthûq dan dilâlah mafhûm. 
- Dilâlah manthûq adalah penunjukan makna lafadz secara 
harfiah. Berikut adalah contoh makna harfiah (manthûq) dari 
suatu ayat.  
                                                          
20
  Penjelasan tersebut merupakan kata yang menunjukkan makna umum sebagaimana 
dijelaskan oleh Satria Effendi, Ushul Fiqh,  hlm. 187-190 
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لا َّلَحَأَوَابّْرلا َمَّرَحَو َعْي َبْلا ُوَّل  
Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba (QS.Al-
Baqarah[2]: 275).  
 
-  Dilâlah mafhûm penunjukan makna lafadz secara  tersifat, 
misalnya: 
اَمُىْرَه ْ ن َت َلََو   فُأ اَمُهَل ْلُق َت َلََف 
Jangan mengatakan kepada keduanya ‘ah’ dan jangan 
membentak keduanya (QS.Al-Isra’ [17]: 23). 
 
Makna mafhûm dari ayat tersebut adalah larangan menyakiti 
kedua orang tua.  
 Lafadz ditinjau dari penggunaanya meliputi lafadz haqîqah dan 
majâz.21  
- Lafadz haqîqah adalah lafadz yang digunakan sesuai makna 
aslinya.  
 ّْقَحْلِاب َّلَِإ ُوَّللا َمَّرَح يِتَّلا َسْفَّ نلا ا وُل ُتْق َت َلََو 
Janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah  
kecuali dengan alasan yang benar (QS. Al-Isra[17]: 33).  
 
                                                          
21
  Ulama ushul fiqh membagi lafadz dari segi penggunaanya meliputi haqîqah dan majâz. 
Masing-masing lafadz haqîqah dan majâz dapat dibagi menjadi sharîh dan kinâyah. Lihat 
Abd. Rahman Dahlan, Ushul Fiqh, hlm. 297; Satria Effendi, Ushul Fiqh,  hlm. 228; Amir 
Syarifuddin,Ushul Fiqh, hlm. 30 
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Yang dimaksud membunuh pada ayat tersebut adalah 
membunuh dalam pengertian hakiki, yaitu menghilangkan 
nyawa orang.22 
- Lafadz majâz adalah lafadz yang tidak menggunakan makna 
aslinya karena adanya indikasi.  
 ِطِئاَغْلا َنِم ْمُكْنِم ٌدَحَأ َءاَج 
Kembalinya seseorang dari tempat buang air (QS.Al-
Maidah[5]:6) 
 
Makna hakiki lafadz al-ghâit adalah tempat buang air, tetapi 
yang dimaksud ayat tersebut adalah makna majaznya yaitu 




4. Istinbâth melalui Maqâshid Syarî’ah 
a. Definisi 
Maqâshid syarî’ah merupkan nama dari cabang ilmu syarî’ah Islâmiyah. 
Maqâshid syarî’ah tersusun dari dua kata yaitu maqâshid dan syarî’ah.24 
                                                          
22
  Satria Effendi, Ushul Fiqh,  hlm. 229 
23
  Ibid., hlm. 230 
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Maqâshid ( دصاقم) bentuk jamak dari maksud ( دصقم)  merupakan bentuk 
masdar dari kata kerja ( قق  دصقو دصقم م و دصق  دض ). Kata maksud secara bahasa 
memiliki banyak makna diantaranya: 
- Menyandarkan pada jalan istiqamah sebagaimana 
firman Allah (QS.An-Nahl[16]: 9) (  ِِِيدََّّلو  ُدْصَق ِوَّللو ىَلَعَم
 ٌِرئاَج اَهْدنِمَم). 
- Kesetimbangan dengan menghilangkan sikap 
berlebihan (al-ifrâthi wa al-tafrîthi) sebagaimana 
firman Allah (QS.Lukman[31]:19)  ( َكِِْشَم تٓ  ِْصْقوَم).25  
Dengan kata lain, makna al-maksud disini adalah tujuan yang 
dikehendaki asy--Syâri’26 dari pemberlakuan syariatNya.  Adapun makna 
syariat adalah semua hukum-hukum yang disyariatkan Allah kepada 
hamba-hambaNya untuk dijadikan petunjuk yaitu hukum-hukum yang 
termuat dalam al-Qur’an dan al-Sunnah.27  Karena itu istilah  maqâshid 
                                                                                                                                                         
24
  Muhtâr al-Khâdimî, „Ilm al- Maqâshid al-Syar’iyyah, (Riyadh: Maktabah Abîkân, 1421H), 
hlm. 13 
25
  Ibid. 
26
  Ahmad al-Raisûnî, Muhâdharât fî Maqâshid al-Syarî’at,  (Kairo: Dâr al-Kalimat, 1435H), 
hlm. 9 
27
  Ibid. 
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syarî’ah dapat diartikan  tujuan yang ditetapkan  syariah untuk mencapai 
kemaslahatan manusia28 (baik di dunia maupun akhirat). 
b. Hubungan antara Maqâshid dengan Maslahah 
Kata  al-maslahat ( ةلدصلمو) seperti kata al-manfaat   دعفنلمو) secara wazan dan 
makna, yaitu bentuk masdar dengan arti kebaikan.29  Al-Râzī 
mengatakan bahwa manfaat adalah pencapaian kenikmatan. Agar tercapai 
kenikmatan secara langsung serta memeliharanya maka harus 
menghilangkan kemudharatan dan sebab-sebabnya.30 Maslahah yang 
syar’i merupakan tujuan dari maqâshid asy-Syâri’  itu sendiri.  Asy-Syâri’  
telah menetapkan kemaslahatan demikian bagi mukkalaf selama hukum 
syariah itu ditegakkan.  Penegakan hukum dan pengajaran agama 
diarahkan pada upaya implementasi kemaslahatan hamba Allah  melalui 
pencapaian keridhaanNya.31   Menurut al-Khadimi, kemaslahatan yang 
                                                          
28
  Ahmad al-Raisûnî, Nadhariat al-Maqâshid ‘inda al-Imâm al-Syâtibi, (al-Ma‟had al-„Alimî 
li Fikri al-Islâmî, 1416H), hlm. 19 
29
  Muhammad Sa‟îd Ramadlân al-Bûthî, Dlawâbith al-Maslahah fī Syarī’at al-Islâmiyah, 
(Muasasah al-Risâlah, 1393H/ 1973M), hlm.  24 
30
  Ibid. 
31
  Muhtâr al-Khâdimî, „Ilm al- Maqâshid al-Syar’iyyah, hlm. 23 
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tidak syar’i maka tujuannya akan menyimpang sehingga dalil-dalil syar’i 
melarangnya.32  
c. Objek Maqâshid Syarî’ah 
Objek maqâshid syarî’ah adalah untuk menjelaskan hikmah hukum-
hukum (hikam al-ahkâm), rahasia-rahasia tasyri’ (asrâr al-tasyrî’), tujuan-
tujuan agama (ghâyât al-dîn), tujuan-tujuan al-Syâri’ (maqâshid al-
Syâri’), tujuan-tujuan mukallaf berserta niatannya (maqshûd al-mukallaf 
wa niatuhu), dan lain-lain.33 Karena yang menjadi objek maqâshid 
syarî’ah adalah hikmah hukum-hukum syara yang terkait dengan 
kemaslahatan mukallaf, maka penggunaanya untuk menggali hukum 
tidak lepas dari nash-nash syariat  itu sendiri.    
d. Pembagian  Maqâshid Syarî’ah 
Maqâshid syarî’ah dapat ditinjau dari berbagai aspek, yaitu:34  
- Maqâshid  al-Syâri’ dan maqâshid  al-mukallaf. Maqâshid  al-Syâri’ 
yaitu tujuan al-Syâri’ yang telah ditetapkan dalam syariat. Misalnya 
secara umum mengambil maslahat dan menolak mafsadat dunia 
                                                          
32
  Ibid. 
33
  Ibid.,  hlm. 27 
34
  Ibid.,  hlm. 71-75 
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akhirat.35  Maqâshid  al-mukallaf yaitu tujuan mukallaf  disemua 
tindakannya baik secara keyakinan, perkataan, perbuatan untuk 
membedakan antara yang sah maupun fasid. 
- Al-maqâshid  al-dharûriyat, al-hâjiyat , dan al-tahsîiniyat. Pertama, 
maqâshid dharûriyat adalah tujuan pokok dalam mewujudkan 
kemaslahatan dunia akhirat. Maqâshid ini mencakup lima hal  yaitu 
pemeliharan agama (hifdzu ad-dîn), pemeliharaan jiwa (hifdzu an-
nafs), pemeliharaan akal (hifdzu al-‘aql), pemeliharaan keturunan 
(hifdzu ad-nasl), pemeliharaan harta (hifdzu al-mâl). Kedua, 
maqâshid hâjiyat adalah tujuan yang diperlukan untuk 
menghilangkan kesempitan/ kesukaran. Misalnya dalam hal 
pemberlakuan rukshah. Ketiga, maqâshid  tahsîiniyat adalah tujuan 
terkait kepantasan prilaku maupun kemuliaan akhlaq. Misalnya 
bersuci, menutup aurat, adab makan, dan lain-lain. 
- Al-maqâshid al-‘âmah dan al-maqâshid al-khâshah.  Al-maqâshid al-
‘âmah adalah tujuan yang bersifat keseluruhan tanpa ada pembatasan 
                                                          
35
  Maqâshid  al-Syâri’ (tujuan Allah) memberlakukan syariah secara langsung adalah untuk 
memahamkan, memberi taklif dengan ketetapanya, memasukan mukallaf di bawah 
hukum.hukumnya.  Tujuan pemberlakuan syariat adalah  untuk mencapai kemaslahatan 
hamba di dunia akhirat. Disarikan dari Syâtibî, Al-Muwâfaqât,  (Arab Saudi: Dâr Ibn Affân, 
1418H), jilid II, hlm. 7 
19 
 
khusus dari hukum syar’i.  Al-maqâshid al-khâshah adalah tujuan 
yang terkait dengan hal-hal tertentu, misalnya khusus keluarga, 
membelanjakan harta, perikatan mu’amalah, dan lain-lain. 
- Al-maqâshid al-qath’iyah, al-maqâshid al-zhaniyat dan al-maqâshid 
al-wahmiyah. Pertama, al-maqâshid al-qath’iyah yaitu tujuan yang 
termuat pada ketetapan qath’i dalil-dalil nash. Kedua, al-maqâshid 
al-zhaniyat yaitu tujuan  tanpa ketentuan pasti karena adanya 
perbedaan pandangan/ pendapat.  Ketiga, al-maqâshid al-wahmiyah 
yaitu  khayalan adanya kemaslahaan dan  kebaikan meskipun yang 
terjadi sebaliknya. Ulama mengistilahkannya  dengan al-mashâlih al-
mulghâh.  
- Al-maqâshid al-kulliyat dan al-maqâshid al-ba’dhiyat. Al-Maqâshid 
al-kulliyat yaitu tujuan yang dikembalikan pada umat secara 
keseluruhan. Misalnya memelihara sistem, menjaga al-qur’ân dan al-
sunnah dari upaya perubahan, memelihara tolong menolong dan 
sikap tolerasi. Sedangkan maqâshid al-ba’dhiyat yaitu tujuan yang 
timbul dari kemanfaatan atau kebaikan sebagian manusia.  Misalnya 
kemanfaatan dengan jual beli, pemberian mahar dan lain-lain.  
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- Al-maqâshid al-ashliyah dan al-maqâshid al-thabi’iyah. Al-maqâshid 
al-ashliyah yaitu tujuan yang di dalamnya tidak memerlukan  
keterlibatan manusia (mukallaf), misalnya dalam perkara ibadah.  
Sedangkan al-maqâshid al-thabi’iyah yaitu tujuan yang di dalamnya 
ada keterlibatan manusia, misalnya dalam hal pernikahan, jual beli, 
















1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum normatif (normatie legal 
research) 36 yaitu penelitian untuk menggali (istinbâth) konsep hukum ekonomi 
syariah yang terdapat  dalam ayat-ayat al-qur’ân. Melalui penelitian ini 
diharapkan ayat-ayat  al-qur’ân tentang ekonomi dapat terkondifiasi maknanya 
sehingga dapat mendukung pengembangan ilmu hukum ekonomi syariah di 
Indonesia.  Karena penelitian ini merupakan bagian dari penelitian hukum 
normatif, maka pemaparannya datanya akan dinyatakan dalam bentuk deskriptif 
kualitatif.  
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan37 yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah cara pandang 
keilmuan yang digunakan untuk memahami data penelitian. Adapun pendekatan 
yang digunakan adalah pendekatan kaidah  kebahasaan (al-qowâid al-
                                                          
36
   Penelitian hukum normative disebut juga pebelitian hukum doctrinal. Penelitian jenis ini 
acapkali hukum dikonsepsikan sebagai apa yang tertulis dalam peraturan perundang-
undangan (law in books) atau hukum dikonsepsikan sebagai kaidah/ norma yang merupa-
kan patokan berprilaku manusia yang dianggap pantas. Lihat, Amiruddin dan Zainal Asi-
kin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rajawali Pers, 2003), hlm. 118 
37
   Pendekatan-pendekatan yang digunakan dalam penelitian hukum adalah pendekatan un-
dang-undang (statute approach), pendekatan kasus (case approach), pendekatan historis 
(historical approach), pendekatan komparatif (comparative approach), dan pendekatan 
konseptual (conceptual approach). Lihat  Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Ja-
karta: Penerbit Kencana, 2014), hlm. 133 
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lughawiyyah) dan pendekatan  tujuan dari teks syariat   (maqâshid asy-syarî’ah). 
Melalui pendekatan tersebut dihadapkan peneliti dapat memahami makna dan 
sekaligus  tujuan  prinsp-prinsip hukum ekonomi syariah dalam ayat-ayat al-
qur’ân.  
3. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian hukum normatif ini menggunakan sumber data primer berupa 
al-qur’ân dan sumber data sekunder berupa kitab-kitab tafsir  yang memuat  
ayat-ayat al-qur’ân tentang ekonomi.  Data primer dikumpulkan melalui 
klasifikasi  ayat-ayat al-qur’ân, sedangkan data sekunder dikumpulkan melalui 
penelusuran pustaka (literature reviewing) dari berbagai buku-buku (kitab) 
yang terkait. Sumber data pada  penelitian ini memfokuskan pada ayat-ayat 
yang berkaitan dengan  harta (al-amwâl) dalam al-qur’ân.  
4. Analisis Data 
Sumber data yang telah terklasifikasi   akan dianalisis  menggunakan metode 
tahlîly maūdhū’i yaitu metode analisis untuk menafsirkan  ayat-ayat  al-qur’ân 
secara tematik.  Paparan ayat-ayat  yang telah dianalisis secara tematik  kemudian 
disimpulkan dengan menggunakan metode istiqra’ yaitu suatu  metode 
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pengambilan kesimpulan umum yang  dihasilkan dari  fakta-fakta khusus. Fakta 
khusus dalam hal ini adalah ayat-ayat ekonomi, sedangkan kesimpulannya adalah 




















1. Surat Al-Baqarah 
 َةَلََّصلو و ُمَِِقأَم  َةاَكَّزلو و ُتآَم  ۚ  ِوَّللو  َْنِع ُهم َُِتَ ٍْيَْخ ْنِم ْمُكَُِّفْدَنِلِ و ُم ّْ َقُدت اَمَم  ۚ  َّنِإ
َابِ َوَّللو   سَِٛصب ٌَ ُٕه ًَ َْعح 
Dan  dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat  dan kebaikan apa saja yang kamu 
usahakan bagi dirimu,  tentu kamu akan mendapat pahalanya pada sisi Allah. 
Sesungguhnya Alah Maha melihat apa-apa yang  kamu kerjakan (QS. Al-
Baqarah[2]:110). 
Ketahuilah bahwa Allah memerintahkan untuk memaafkan orang-orang 
yahudi kemudian dilanjutkan dengan firmannya  وُمَِِقأَم َةاَكَّزلو و ُتآَم َةَلََّصلو و   sebagai 
peringatan bahwa Allah selain memerintahkan untuk kebaikan orang lain dengan 
memafkan mereka maka Allah juga memerintahkan untuk kebaikan dirinya 
sendiri yaitu melaksanakan shalat membayar zakat serta melaksanakan kewajiban-
kewajiban lain. Dan kebaikan apa saja yang diusahakan dari shalat sunnah dan 
shadaqah sunnah maka mereka akan mendapatkan balasan dan pahalanya karena 
tidak ada suatu amal perbuatan kecil maupun besar yang lupun dari pengawasan 
Allah, ini merupakan motivasi bahwa Allah pasti akan membalas amal baik yang 
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kecil maupun besar, serta peringatan bagi yang melanggarnya dengan melakukan 
keburukan.38 
 َأَم و ُنَِّْحَأَم  َِكُلْهَّدتلو َلَِإ ْمُكق َِْقِأب و ُقْلُدت َلََم ِوَّللو  ِِِيَس تٓ و ُقِفْن  َيِنَِّْةُمْلو ُّبُِيُ َوَّللو َّنِإ 
Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena 
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik (QS. Al-
Baqarah[2]: 195). 
Bukhâri berkata bahwa telah mengabarkan kepada kami Ishaq, Nadhar, Syu’bah 
dari Sulaîmân berkata bahwa kami telah mendengar Aba Wâil dari Hudaifah bahwa ayat: 
( َِكُلْهَّدتلو َلَِإ ْمُكق َِْقِأب و ُقْلُدت َلََم ِوَّللو  ِِِيَس تٓ و ُقِفَْنأَم) terkait dengan infaq.39 Allah telah menjadikan 
kebinasaan ( َِكُلْهَّدتلو) dalam hal upaya pengembangan harta dengan meninggalkan jihad.40 
‘Atha Ibn Sâib berkata dari Sa’îd Ibn Jabîr dari Ibn Abbas bahwa ayat tersebut tidaklah 
terkait dengan perang (qitâl) melainkan terkit dengan infaq fi sabilillah yang ditahan 
dengan tangannya,41 sehingga bagi pelakunya diancam oleh Allah bagaikan 
terjerumus dalam kebinasaan.  
                                                          
38
  Muhammad al-Thahir  bin  ‘Asyur, Al-Tahrîr wa Al-Tanwîr, (Saudi: Dar al-Tunisiah, 2008). 
Juz 4 hal 5. 
39
  Ibnu Katsir, Tafsîr al-Qur’ân al-‘Adhîm, ( Riyad: Dar Thayyibah, 1997),  Jilid 1, hlm. 799 
40
  Ibid. 
41
  Ibid. 
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Allah ta’âla telah memerintahkan hambaNya berinfaq fi sabilillah. Dia telah 
mengeluarkan harta  sebagai wasilah hambaNya menghadap Allah, yaitu suatu 
jalan kebaikan dengan bersedekah kepada orang miskin, kerabat, atau kepada 
yang membutuhkan. Dan yang lebih utama yaitu ketika  pertama kali  infaq 
adalah untuk jihad fi sabilillah. Sesungguhnya infaq dijalanNya merupakan 
bentuk jihad harta yang diwajibkan sebagaimana kewajiban jihad dengan raga. 
Dalam infaq fi sabilillah terdapat kemaslahatan yang besar  untuk membantu 
kekuatan kaum muslimin dan untuk menegakkah izah agama Allah. Jihad fi 
sabilillah  tidak dapat ditegakkan kecuali atas dukungan dana (nafaqah). Nafaqah  
bagaikan ruh, sehingga jihad tidak mungkin (optimal) tanpa keberadannya. 
Meninggalkan infaq fi sabilillah   dapat melemahkan jihad  dan memperkuat 
musuh. Allah  berfirman:    َِكُلْهَّدتلو َلَِإ ْمُكق َِْقِأب و ُقْلُدت َلََم  maksud menjatuhkan tangan 
hingga binasa yaitu  melakukan kemaksiatan kepada  Allah dan  berputus asa dari 
taubat. Infaq fi sabilillah merupakan salah satu dari berbagai bentuk perbuatan 
ihsan. Secara umum Allah telah memerintahkan untuk berbuat ihsan   و ُنَِّْحَأَم  َّللو َّنِإ َو
 َيِنَِّْةُمْلو ُّبُِيُ  و ُنَِّْحَأَم . 42  
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 ْنَأ  ِْيَدق ْنِم ْمُكاَن ْدقَزَر اَّمِ و ُقِفَْنأ و ُنَمآ َنقِذَّلو اَهُّدَقأ َاق َلََم  ٌَّلُخ َلََم ِوِِف ٌعَِْدب َلَ ٌمْوَدق َتَِْأق
  ٌَعاَفَش  ۚ  َنوُمِلاَّظلو ُمُى َنمُرِفاَكْلوَم 
Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) sebagian dari rezki 
yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang hari yang pada hari itu tidak 
ada lagi jual beli dan tidak ada lagi syafa'at. Dan orang-orang kafir itulah orang-
orang yang zalim (QS. Al-Baqarah[2]: 254). 
Allah memerintahkan hambaNya untuk berinfaq dengan harta yang telah 
direzekikan fi sabilillah yaitu jalan kebaikan untuk mengharapkan balasan pahala 
disisi Allah dan untuk menjadikan dunia sebagai medan beramal ( ٌمْوَدق َتَِْأق ْنَأ  ِْيَدق ْنِم) 
maksudnya adalah hari kiamat. ( ٌَعاَفَش َلََم  ٌَّلُخ َلََم ِوِِف ٌعِْ َدب َلَ) yaitu tidak ada seorang pun 
yang menjual dirinya dan mengorbankan harta meskipun yang terbaik emas 
sebesar bumi. Pada saat itu tidak ada manfaatnya   shadaqah dan nasab 
keluarganya sebagaimana Allah berfirman:  (  َخُِفن َوذَِإف  تٓ َلَف ِروُّصلو  َباَََّنأ ْمُهَدْندَِدب  َلََم ٍذِئَمْوَدق
 َنوُلَءاَََّتَدق) (QS. Al-Mu’minun[23]: 101). ( ٌَعاَفَش َلََم)  yakni tidak ada manfaat bagi 
mereka suatu syafaat.  ( َنوُمِلاَّظلو ُمُى َنمُرِفاَكْلوَم): Mubtada  yang dipertegas dalam  
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khabarnya,  maknanya  tidak ada orang yang lebih zalim dari orang yang 
menghadap Allah dalam kondisi kafir  pada hari kiamat.43   
Ayat ini merupakan bagian dari kelembutan Allah untuk hambaNya dalam 
memrintahkan untuk beramal dari apa yang telah direzkikan dalam bentuk 
shadaqah wajib maupun sunnat.  Bagi mereka yang mengamalkannya akan 
mendapatkan balasan pahala yang berlipat di hari ketika manusia membutuhkan 
amalan-amalan kebaikan hingga seberat  biji zarah. Pada hari itu tidak ada 
transaksi meskipun tebusan manusia itu sendiri seberat bumi yang berisi emas 
untuk menghindari  azab di hari kiamat tetap tidak diterima. Tidak akan 
bermanfaat baginya teman setia, sahabat, kehormatan, dan syafaat pada hari yang 
di dalamnya merugi orang-orang yang berbuat batil dan zalim. Mereka akan 
ditempatkan Allah pada tempat yang tidak semestinya karena meninggalkan 
kewajiban yang menjadi bagian dari hak Allah dan hak hamba-hambanya.44 
 َلُديْنُس ّْ ُك تٓ  َِباَنَس َعْيَس ْتَتَيْدَنأ  ٍَّيَح  َِثَمَك ِوَّللو  ِِِيَس تٓ ُْمَلَوَ َْمأ َنوُقِفْنُدق َنقِذَّلو  َُثَم  ٍ
 َّيَح  َُئاِم ُءاَشَق ْنَمِل ُفِعاَضُق ُوَّللوَم   ٍ  ۚ  ٌمِِلَع ٌعِسوَم ُوَّللوَم 
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Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan 
hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan 
tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) 
bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha 
Mengetahui (QS. Al-Baqarah[2]: 261).  
Permisalan ini dibuat oleh Allah ta’âla untuk melipat gandakan pahala bagi 
siapa yang berinfaq fi sabilillah untuk menghadapkan keridhaan Allah. Dan 
seseungguhnya kebaikan dilipat gandakan sepuluh hingga tujuh ratus kali lipat. 
Allah berfirman:  (  ُي َنيِذَّلا ُلَثَم ِوَّللا ِليِبَس يِف ْمُهَلاَوْمَأ َنوُقِفْن ). Sa’îd ibn Jabîr berkata bahwa ayat 
tersebut terkait dalam hal keta’atan kepada Allah. Menurut Makhul artinya infaq 
dalam jihad dengan menambatkan kuda-kudan dan mempersiapkan persenjataan 
dan lain-lain. Syabîb Ibn Basyir dari ‘Ikrimah, dari Ibn Abbâs berkata: jihad dan 
haji keduanya membutuhkan dirham hingga tujuh ratus kali lipat. Karenanya 
Allah berfirman: (  َِمببََُص َعْبَص ْجََخب َْ َأ ٍتَّبَح ِمَثًَ َك  ٍتَّبَح َُتئِي ٍَتُهبُْ ُص ِّمُك ِٙف ). Permisalan itu sampai 
ke dalam jiwa bagi siapa mengingat banyaknya kelipatan pahala (tujuh ratus kali 
lipat). Sesungguhnya dalam ayat tersebut mengisaratkan bahwa amal shaleh 
dikembangkan oleh Allah untuk hambaNya sebagaimana menumbuhkan 
tanaman yang ditebar di atas tanah yang subur. Telah dinyatakan dalam sunnah 
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pelipat gandaan amal kebaikan hingga tujuh ratus kali lipat.45 Rasulullah SAW 
bersabda: (  ِم ِعْيَََِّيف ، ِوَّللو  ِِِيَس تٓ  ًَلِضَاف  ًَقَفَدن َقَفْدَنأ ْنَم....... ٍَئا ).46 ( ٌميِلَع ٌعِساَو ُوَّللاَو) yakni Allah 
memberikan keutamaan yang luas dan berlimpah melebihi penciptaanNya dan 
mengetahui siapa yang berhak atau tidak berhak menerimanya.47  
Dalam tafsir Sa‟dî dijelaskan bahwa ( ِوَّللو  ِِِيَس تٓ ُْمَلَوَ َْمأ َنوُقِفْنُدق َنقِذَّلو  َُثَم) yaitu 
maksudnya di jalan ketaatan dan keridhaannya, terutama adalah Infaq dalam jihad 
fi sabilillah.  ُ َئاِم  ٍَلُديْنُس ّْ ُك تٓ  َِباَنَس َعْيَس ْتَتَيْدَنأ  ٍَّيَح  َِثَمَك  ٍَّيَح . Ayat tersebut menggambarkan 
bentuk pelipat gandaan dengan permisalan yang dapat disaksikan oleh hamba 
dengan penglihatan mata hati. Kemudian kesaksian itu dikuatkan dengan 
penglihatan mata agar manusia mengamalkan infaq dengan penuh kemudahan/ 
kedermawanan untuk mendapatkan pahala yang berlimpah.  ُفِعاَضُق ُوَّللوَم: Allah 
melipat gandakan   ُءاَشَق ْنَمِل berdasarkan pertimbangan terkait keikhlasan dan 
shadaqah para pelakunya.  ٌعِسوَم ُوَّللوَم keutamaan bagi keluasan pemberian Allah tanpa 
mengurangi dan meminta balasan.  ٌمِِلَع mengetahui siapa yang berhak 
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mendapatkan pahala yang berlipat. Allah memberikan pahala yang berlipat ganda 
pada tempatnya sebagai wujud kesempurnaan ilmu dan kebijaksanaanNya.48 
 ىًَذأ َلََم اِّنَم و ُقَفْدَنأ اَم َنوُعِيْتُدق َلَ َُّتّ ِوَّللو  ِِِيَس تٓ ُْمَلَوَ َْمأ َنوُقِفْنُدق َنقِذَّلو  ۚ  ْمُُىرْجَأ ُْمَلَ
 َنُونَزَْيُ ْمُى َلََم ْمِهَِْلَع ٌفْوَخ َلََم ْم ِّْبَِّر  َْنِع . ْوَدق ٌل  ٌةَرِفْغَمَم ٌفمُرْعَم ٌرْدَِخ   ٍَق ََص ْنِم
 ٌمِِلَح ِّّنَِغ ُوَّللوَم ىًَذأ اَهُعَديْتَدق 
Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, kemudian mereka tidak 
mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan menyebut-nyebut 
pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si penerima), mereka 
memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. Tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (QS. Al-Baqarah[2]: 262). 
Allah memuliakan orang yang berinfaq fi sabilillah kemudian tidak diikuti 
dengan menyebut-nyebut apa yang telah diberikannya dan dengan tidak 
mengharapkan sesuatu dari seseorang baik dalam bentuk ucapan maupun 
perbuatan. Allah berfirman: (ىًَذأ َلََم اِّنَم) maksudnya janganlah berinfaq sebagai  
suatu kebaikan yang diikuti dengan kebencian sehingga membatalkan kebaikan 
sebelumnya. Kemudian Allah ta’ala menjanjikan kepada mereka pahala. Allah 
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berfirman ( ْمِّْبَِّر  َْنِع ْمُىُرْجَأ ُْمَلَ) yakni pahala dari Allah bukan dari  manusia. ( ٌفْوَخ َلََم
 ْمِهَِْلَع) yaitu bahwa Allah akan menerima amalan orang-orang yang berinfaq di hari 
kiamat. ( َنُونَزَْيُ ْمُى َلََم) maksudnya adalah apa yang ia tinggalkan dari anak-anak 
keturunan dalam kehidupan dunia  tidak ada penyesalan atasnya karena mereka 
telah berbuat kebaikan. (  ٌلْوَدق  َم ٌفمُرْع ) yaitu kalimat yang baik dan doa seorang 
muslim. ( ٌَةرِفْغَمَم) maksudnya  ampunan dari kezaliman perkataan dan perbuatan.49 
(  ٌْردَِخ ىًَذأ اَهُعَديْتَدق  ٍَق ََص ْنِم )  Ibnu Abî Hâtim berkata ayahku telah mengatakan bahwa Ibn 
Nafîl berkata kepada kami: “Aku telah membacakan kepada Ma’qul Ibn 
Abdullah dari Umar dan Dinara yang telah mengatakan bahwa Rasulullah saw 
bersabda”:  ( ،فمرعم لوق نم للهو لَإ بحأ  ق ص نم ام) apakah kalian tidak mendengar firman 
Allah (  ٌلْم ََ  ٌةَرِفْغَمَم ٌفمُرْعَم ٌْردَِخ ىًَذأ اَهُعَديْتَدق  ٍَق ََص ْنِم ). ( ِّّنَِغ ُوَّللوَم)  maksudnya adalah (Allah maha 
kaya) dalam hal ciptaanNya. ( ٌمِِلَح) yaitu sifar maha penyantun, pengampun, 
pembebas, dan memperkenankan (doa) dari hamba-hambaNya.50 
Orang-orang yang menginfaqkan harta mereka di Jalan Allah untuk 
ketaatan kepadaNya tanpa mengurangi dan merusaknya dengan menyebut-
nyebut si peneriman baik dalam hati maupun secara lisan maka sesungguhnya 
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telah berbuat ihsan untuk mengharapkan diterima amal perbuatannya. 
Barangsiapa yang bisa menjaga lisan dan perbuatan, maka bagi mereka adalah 
pahala yang besar. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati. Maka hasil dari perbuatan mereka adalah suatu kebaikan 
dan terhindarnya dari  keburukan-keburukan karena telah mengamalkan secara 
ikhlas untuk Allah yang selamat dari kemufsadatan.51  
  ىَذَْلِوَم ّْنَمْلِاب ْمُكِتَاق ََص و ُلِطْيُدت َلَ و ُنَمآ َنقِذَّلو اَهُّدَقأ َاق   ِساَّنلو َءَاِئر ُوَلاَم ُقِفْنُدق يِذَّلاَك
 ِرِخْلْو ِمْوَدِْلوَم ِوَّللِاب ُنِمْؤُدق َلََم  ۚ  َثَمَك ُوُلَدثَمَف ُوََكرَدتَدف  ٌِبوَم َُوباَصَأَف ٌبَورُدت ِوَِْلَع ٍنوَ ْفَص  ِ
 و ًْلَص  ۚ   ىَلَع َنمُر ِْقَدق َلَ  و ُيَََّك اَّمِ ٍءْيَش  ۚ  َنِقرِفاَكْلو َمْوَقْلو ي ِْهَدق َلَ ُوَّللوَم 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala) 
sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima), 
seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepada manusia dan dia 
tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu 
seperti batu licin yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan 
lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak bertanah). Mereka tidak menguasai 
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sesuatupun dari apa yang mereka usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang kafir (QS. Al-Baqarah[2]: 264). 
Allah telah mengabarkan bahwa shadaqah dapat dibatalkan dengan apa 
yang menyertainya yaitu dengan menyebut-nyebut dan menyakiti hati  (si 
penerima). Kemudian Allah berfirman: (  ُقِفْنُدق يِذَّلاَك  ِساَّنلو َءَاِئر ُوَلاَم ) yakni Allah 
membatalkan shadaqah orang yang menyebut-nyebut dan menyakiti hati 
sebagaimana Allah membatalkan shadaqah karena riya kepada manusia. Allah 
akan menampakkan bagi mereka bahwa ia beramal karena Allah meskipun 
sesungguhnya shadaqahnya untuk mengharapkan pujian manusia atau 
kemashuran dengan sifat-sifat keindahannya untuk bersyukur diantara manusia, 
seperti misalnya ungkapan bahwasanya ia  dermawan dan lain-lain  untuk tujuan 
bersifat duniawi sehingga terputuslah hubungan kepada Allah ta’ala untuk 
mendapatkan ridha dan pahala dariNya. Karenanya Allah berfirman: ( ِوَّللِاب ُنِمْؤُدق َلََم
 ِرِخْلْو ِمْوَدِْلوَم) sehingga Allah menjadikan permisalan itu (pelajaran) bagi seseorang 
yang akan berinfaq.52   
Allah melarang hambaNya secara lembut dan rahmah terkait penghapusan 
(pahala) shadaqah  dengan menyebut-nyebut dan menyakiti (perasaan si 
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penerima). Dalam ayat tersebut menegaskan bahwa menyebut-nyebut dan 
menyakiti perasaan dapat membatalkan shadaqah. Hal ini menunjukkan bahwa 
perbuatan-perbuatan  yang buruk dapat menghapus perbuatan-perbuatan yang 
baik,sebagaimana Allah berfirman:  (  ٍطَْعِبن ْىُكِعَْعب ِسْٓ َجَك ِل ْٕ َمْنِبب َُّن أَُسْٓجَح لأَ  ََطبَْحح ٌْ َأ
 ُُكنب ًَ َْعأ ٌَ ُٔسُعَْشح لا ُْىخَْ َأ َٔ  ْى ). Berapa banyak kebaikan-kebaikan terhapus dengan 
keburukan-keburukan. Maka dari  itu keburukan-keburukan dapat menghapus 
kebaikan-kebaikan sebelumnya. Terkait ayat ini Allah berfirman: ( إُهِطْبُح َلا َٔ
 ْىُكَنبًَ ْعَأ). Allah memerintahkan untuk menyempurnakan amalan-amalan dan 
memeliharanya dari segala apapun yang mengerusaknya sehingga amalanya  tidak 
sampai sia-sia. Allah berfirman: ( ِسِخ َ ْٜ ا ِو ْٕ َْٛنا َٔ  ِ َّللَِّبب ٍُ ِيُْؤٚ َلا َٔ  ِسبَُّ نا َءبَِئز َُّنبَي ُِكف ُْ ُٚ ِ٘ر َّنبَك), 
yakni ketika amalan  dimaksudkan karena Allah dalam memulai urusan 
(shadaqah), maka adanya penyebutan-penyebutan dan perbuatan menyakiti 
perasaan  akan menghapuskan amalan-amalan kalian.  Amalan-amalan seperti 
riya kepada manusia,  maka  Allah tidak menghendaki di alam akhirat. Hal ini 
tidak ada keraguan bahwa amalan-amalan seperti itu pada dasarnya ditolak karena 
syarat amal perbuatan adalah karena Allah semata, sedangkan riya hakikatnya 
adalah amalan untuk manusia bukan karena Allah. Amalan-amalan  yang batil 
dan semacamnya sejalan dengan  keadaan: ( ٌٍ ا َٕ ْفَص ِمَثًَ َك) yakni bebatuan yang 
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sangat licin ( ٌ ِبوَم َُوباَصََأف ٌبَورُدت ِوَِْلَع) yakni hujan yang lebat (و ًْلَص ُوََكرَدتَدف  ٌِبوَم)  yakni hingga 
diatasnya bersih. Kondisi yang demikian itu  seperti halnya pelaku riya yang 
hatinya kasar sehingga  Allah memperumpamakan bagaikan batu licin. (   ىَلَع َنمُر ِْقَدق َلَ 
 ٍءْيَش) dari amalan-amalan yang diusahakan mereka. Karena mereka menempatkan 
(niat)  perbuatannya bukan pada tempatnya, dan menjadikannya sebagai mahluk 
yang tidak memiliki kemudharatan dan manfaat, serta tidak bisa merubah ibadah 
menjadi suatu manfaat. Maka Allah telah mengubah hati mereka jauh dari  
hidayah. Allah  berfirman: ( َنِقرِفاَكْلو َمْوَقْلو ي ِْهَدق َلَ ُوَّللوَم).53  
 
 ِضْرَْلِو َنِم ْمُكَل اَنْجَرْخَأ اَّمَِم ْمُتْيَََّك اَم ِتاَيَِّْط ْنِم و ُقِفَْنأ و ُنَمآ َنقِذَّلو اَهُّدَقأ َاق  ۚ  َلََم
 َم َنوُقِفْنُدت ُوْنِم َثَِِيْلْو و ُمَّمََِدت ِوِِف و ُضِمْغُدت ْنَأ َّلَِإ ِوقِذِخِآب ْمُتََّْل  ۚ  ِّّنَِغ َوَّللو َّنَأ و ُمَلْعوَم
 ٌ ِ َِحَ 
Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) sebagian dari hasil 
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi 
untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 
menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 
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melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa 
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji (QS. Al-Baqarah[2]: 267) 
Allah memerintahkan kepada hambaNya orang-orang yang beriman 
dengan infaq. Maksud dari infaq disini adalah shadaqah. Ibnu ‘Abbâs menyatakan 
bahwa (shadaqah) dari hal-hal yang baik-baik dari rizki berupa harta yang kamu 
usahakannya. Mujâhid berkata: “yakni perdagangan yang mudah baginya.”54 
Menurut ‘Alî dan Sadî maksud ( ْمُتْيَََّك اَم ِتاَيَِّْط ْنِم) yaitu emas dan perak, hasil dari 
pertanian yang tumbuh di atas bumi. Ibnu ‘Abbâs berkata: “Allah 
memerintahkan mereka memberikan infaq yang terbaik dari harta dan melarang 
shadaqah dengan keburukan harta. Sesungguhnya Allah itu baik dan tidak akan 
menerima kecuali sesuatu yang bersifat baik. Karenanya Allah berfirman: ( َلََو
اوُمَّمَي َت) yakni memaksudkan ( ِويِذِخآِب ْمُتْسَلَو َنوُقِفْن ُت ُوْنِم َثيِبَخْلا) yakni memaksudkan kalau 
sekiranya engkau memberinya apa-apa yang telah engkau mengambilnya kecuali 
dengan mengejamkan mata. Sesungguhnya Allah maha mengkayakan  dari 
kalian. Maka janganlah kalian menjadikan Allah murka. ( َنوُقِفْن ُت ُوْنِم َثيِبَخْلا اوُمَّمَي َت َلََو) 
maknanya adalah tidak berlaku  adil terhadap harta yang halal dengan yang haram 
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untuk dijadikan sebagai infaq kalian.55 (  َح ّّيِنَغ َوَّللا َّنَأ اوُمَلْعاَو ٌديِم ) sesungguhnya Allah 
memerintahkan kalian bershadaqah dengan yang baik-baik karena telah Allah 
mengkayakan kalian.  Demikian itu karena sesungguhnya antara kaya dan miskin 
adalah sama sebagaimana firmanNya: ( َنل  َلاَنَدقللهو َاُهمُوُلُ  َىُؤاَمِد َلََم  َلَم ا نِك ُُولَاَندق   ىَوْقَّدتلو  ْمُكنِم ) (QS. 
Al-Hajj[22]: 37).56   
Menurut al-Sa’dî, Allah ta’âla telah memerintahkan hamba-hamba yang 
beriman melalui  infaq  dari yang baik-baik  dan yang disenangi dari hasil 
usahamu.  Apapun yang dikeluarkan dari dalam bumi berapa pun jumlah hasilnya 
yang diperoleh secara mudah, maka sebagian infaqkanlah sebagai wujud syukur 
pada Allah dan berikanlan   bagi sebagian hak-hak saudaramu yang dimaksudkan  
untuk mensucikan harta. Maksud  infaq yang baik-baik yaitu sesuatu yang kamu 
sendiri mencintainya. Janganlah kamu memilih yang buruk-buruk sedangkan  
kamu sendiri tidak menghendaki  dan tidak mau mengambilnya kecuali itu 
dengan menutupi  wajah.  (  ٌ ِ َِحَ ِّّنَِغ َوَّللو ََّنأ و ُمَْلعَوم): Allah telah mengayakan dan 
memberikan manfaat dari shadaqah  kalian, dan segala amalan-amalan akan 
kembali kepada kalian. Dan bersamaan dengan itu, Dia bersifat maha terpuji atas 
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apa yang diperintahkan kepada kalian dari berbagai perintah yang terpuji.  Maka 
diwajibkan bagi kalian untuk memenuhi perintah Allah karena itu merupakan 
kekuatan hati, kehidupan jiwa dan kenikmatan ruh. Janganlah mengikuti ajakan 
setan yang memerintahkan sesuatu yang dilarang, menakut-nakuti dengan 
kefakiran untuk memenuhi kebutuhan ketika berinfaq. Ajakan setan bukanlah 
nasihat bagi kalian melainkan itu dimaksudkan untuk penyesatan  ( و ُنوَُكِِل َُوْبزِح ُوع َْق َا َّنَِّإ 
 ْنِم  ِيِْعََّّلو ِبَاةْصَأ ).57  
 
و ِءاَشْةَفْلِاب ْمُُكرُمَْأقَم َرْقَفْلو ُمُُك َِعق ُنَاطِْ َّشل  ۚ  ًلَْضَفَم ُوْنِم ًةَرِفْغَم ْمُُك َِعق ُوَّللوَم  ۚ  ُوَّللوَم
 ٌمِِلَع ٌعِسوَم 
Syaitan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan menyuruh 
kamu berbuat kejahatan (kikir); sedang Allah menjadikan untukmu ampunan 
daripada-Nya dan karunia. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha 
Mengatahui (QS. Al-Baqarah[2]: 268) 
Ibnu  Abî Hâtim berkata bahwa Abū Zur’ah mengatakan kepada kami, dari 
Hanad Ibn Sarrî, dari Abū al-Hawasi, dari ‘Atha Ibn Saib, dari Maroh al-
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Hamdânî, dari Abdullah bin Mas’ud, Rasulullah bersabda: ( مدو نباب  ملل ناطِشلل نإ
قذكتم رشلاق داعقإف ناطِشلو  لم كلمللم نم ونأ ملعِلف كلذ  جم نمف ،قلْاب قق صتم يْخاب داعقإف كللمو  لم  امأم قلُاب ب
 ناطِشلو   نم ذوعتِلف ىرخلِو  جم نمم ،للهو  مةِلف ،للهو) kemudian membaca (QS. Al-Baqarah[2]: 
268).58 Makna firman Allah ( َرْقَفْلو ُمُُك َِعق ُنَاطِْ َّشلو) maksudnya setan menakut-nakuti 
kalian dengan kefakiran agar menahan harta  untuk tidak berinfaq dalam 
keridhaan Allah. ( ِءاَشْةَفْلِاب ْمُُكرُمَْأقَم)  bersamaan dengan menakut-nakuti orang 
berinfaq, setan juga menyuruh untuk berbuat maksiat dan keharaman. Allah 
berfirman: ( ُوْنِم ًةَرِفْغَم ْمُُك َِعق ُوَّللوَم) yakni dalam setiap kesempatan  syaitan menyuruh 
untuk berbuat keji.          
 َيِى اَّمِعَِنف ِتَاق ََّصلو وم ُْيُدت ْنِإ  ۚ  َم اَىوُفُْتُ ْنِإَم ْمُكَل ٌر ْدَِخ َوُهَدف َءَورَقُفْلو اَىُوتْؤُدت  ۚ 
 ْمُكِتاَئَِّْس ْنِم ْمُكْنَع ُرّْفَكُقَم  ۚ  ٌيِْيَخ َنوُلَمْعَدت َابِ ُوَّللوَم 
Jika kamu menampakkan sedekah(mu), maka itu adalah baik sekali. Dan jika 
kamu menyembunyikannya  dan kamu berikan kepada orang-orang fakir, maka 
menyembunyikan itu lebih baik bagimu. Dan Allah akan menghapuskan dari 
kamu sebagian kesalahan-kesalahanmu; dan Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan (QS. Al-Baqarah[2]: 271). 
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  وم ُْيُدت ْنِإ( ِتَاق ََّصلو menyatakan  secara lahiriah dalam bersedekah karena Allah, 
 َيِى ا َّمِعَِنف) suatu nikmat untuk mencapai tujuan. (اَىوُفُْتُ ْنِإَم) ketika kalian 
menyembunyikannya. ( ْمُكَل ٌر ْدَِخ َوُهَدف َءَورَقُفْلو اَىوُتْؤُدتَم) maksudnya adalah shadaqah kepada 
fakir secara sembunyi-sembunyi lebih utama daripada secara terbuka. Adapun 
ketika bukan shadaqah kepada fuqara, maka pemahaman ayat bahwa sembunyi-
sembunyi tidaklah lebih baik dari terang-terangan, sehingga yang demikian perlu 
dikembalikan pada kemaslahatan. Namun apabila pemberian secara terang-
terangan ada nuansa syiar agama untuk memberi contoh dan sebagainya, maka 
lebih utama daripada (shadaqah) secara sembunyi-sembunyi. FirmanNya telah 
memberi petunjuk ( َءَورَقُفْلو اَىوُتْؤُدتَم). Karenanya bagi pemberi shadaqah harus 
mengetahui keadaan orang-orang membutuhkan (al-muhtâjîn). Janganlah ketika 
akan memberikan justru meragukan orang yang membutuhkan. Padahal Allah 
telah mengingatkan bahwa shadaqah adalah suatu kebagikan bagi orang  yang 
mengamalkannya, termasuk balasannya sebagaimana Allah berfirman: (  ْنِم ْمُكْنَع ُرّْفَكُقَم 
 ْمُكِتاَئَِّْس) maka dengan ampunanya terhindar dari sanksi.(  َم يِْيَخ َنوُلَمْعَدت َابِ ُوَّللو ) dari   
kebaikan maupun keburukan, sedikit maupun banyak. Tujuan  yang  demikian 
itu adalah sebagai perumpamaan.59   
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 ْمُكَُِّفَنِلَِف ٍْيَْخ ْنِم و ُقِفُنت اَمَم  ۚ  ِوَّللو ِوْجَم َءاَغِْتبو َّلَِإ َنوُقِفُنت اَمَم  ۚ  ْنِم و ُقِفُنت اَمَم
 َنوُمَلْظُت َلَ ْمُتَنأَم ْمُكَِِْلإ َّفَوُدق ٍْيَْخ .قِذَّلو ِءَورَقُفِْلل َنوُعِِطَتََّْق َلَ ِوَّللو  ِِِيَس تٓ ومُرِصْحُأ َن
 َنوَُلأََّْق َلَ ْمُىاَمَِِِّب ْمُهُدِفرْعَدت ِفُّفَعَّدتلو َنِم َءاَِِنَْغأ  ُِىَاْلْو ُمُهُديَََّْيُ ِضْرَْلِو تٓ ًابْرَض
 ًافَاْلُِإ َساَّنلو  ۚ  ٌمِِلَع ِِوب َوَّللو َّنَِإف ٍْيَْخ ْنِم و ُقِفْنُدت اَمَم 
Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan allah), maka 
pahalanya itu untuk kamu sendiri. Dan janganlah kamu membelanjakan sesuatu 
melainkan karena mencari keridhaan Allah. Dan apa saja harta yang baik yang 
kamu nafkahkan, niscaya kamu akan diberi pahalanya dengan cukup sedang 
kamu sedikitpun tidak akan dianiaya (dirugikan). Berinfaqlah  kepada orang-orang 
fakir yang terikat (oleh jihad) di jalan Allah; mereka tidak dapat berusaha di bumi; orang 
yang tidak tahu menyangka mereka orang kaya karena memelihara diri dari minta-
minta. Kamu kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta kepada 
orang secara mendesak. Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan 
Allah), maka sesungguhnya Allah Maha Mengatahui (QS. Al-Baqarah[2]: 273). 
Dalam tafsir Ibnu Katsir dinyatakan bahwa  ( ْمُكِسُفَنِلَِف ٍرْيَخ ْنِم اوُقِفُنت اَمَو) 
sebagaimana firman Allah   ( ِوَِّْفَدنَِلف ًاِلَُاص  ََِمع َْنم) (QS. Al-Fusilat[41]: 46) (QS. Al-
Jatsiyah[45]: 15). (  َءاَغِْتبو َّلَِإ َنوُقِفُنت اَمَم ِوَّللو ِوْجَم ). Hasan Bashrî berkata bahwa pemberian 




seorang Mukmin adalah untuk dirinya sendiri. Dan tidaklah seorang Mukmin 
berinfaq, kecuali mengharap balasan dari Allah.  Athâ’ Al-Kharâsânî berkata:  
“Ketika kalian memberikan karena Allah, maka janganlah kalian  mengungkit-
ungkit. Ketika bershadaqah karena Allah maka sesungguhnya  telah ditetapkan 
pahalanya.......” ( َنوُمَلْظُت َلَ ْمُتَنأَم ْمُكَِِْلإ َّفَوُدق ٍْيَْخ ْنِم و ُقِفُنت اَمَم), hadits yang telah diriwayatkan 
dalam shahîhaîn dari Tharîq Abu  al-Zanâd dari ‘A’raj dari Abu Hurairah yang 
berkata bahwa Rasulullah bersabda:  
 ةرقرى بيأ نع ونع للهو يضر   لاق :لاق ملسم وِلع للهو ىلص للهو لوسر نأ
 َّنق صت لَ : جر   ، ِنوز  ق تٓ اهعضوف وتق صب جرخف ، ق صب  لِللو
اقف ، ِنوز ىلع ق صت  :نوث ةتق  سانلو حيصأف  ىلع  ملُو كل مهللو :ل
 َّنق صت لَ  ِنوز   ،نىغ  ق تٓ اهعضوف وتق صب جرخف ، ق صب  لِللو
 ىلع  ملُو كل مهللو لاقف !نىغ ىلع  لِللو ق ّصُت :نوث ةتق و ةيصأف
 َّنق صتلِ ،نىغ  ........ ق صب  لِللو 60   
(  ِلوَّللا ِليِبَس يِف اوُرِصْحُأ َنيِذَّلا ِءاَرَقُفْل ) yakni para muhajirin yang berperang di jalan 
Allah dan Rasulnya serta menetap di Madinah bukan karena sebab kepentingan 
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diri mereka. (ضْرَْلِو تٓ ًابْرَض َنوُعِِطَتََّْق َلَ) yakni perjalanan disebabkan untuk mencari 
penghidupan dan berusaha di muka bumi. Allah berfirman: (  ْىُخْبَسَظ اَِذإ َٔ  ِٙف ِضْزَلأا
  حبَُُج ْىُكْٛ َهَع َشْٛ َهَف  ٌْ َأ أُسُصَْمح  ٍَ ِي  ِةلا َّصنا ) (QS. An-Nisa[4]: 101). Allah berfirman: ( نَأ َمِلَع
 ْمُكْيَلَع َباَت َف ُهوُصْحُت نَّل  ۖ  ْقَاف ِنآْرُقْلا َنِم َرَّسَي َت اَم اوُءَر  ۖ   ىَضْرَّم مُكنِم ُنوُكَيَس نَأ َمِلَع   ۖ  ِضْرَْلْا يِف َنُوِبرْضَي َنوُرَخآَو
 ِوَّللا ِلْضَف نِم َنوُغ َتْب َي  ۖ  ِوَّللا ِليِبَس يِف َنوُِلتاَق ُي َنوُرَخآَو ) (QS. Muzammil[73]: 20).61  
(  ْلا ُمُه ُبَسْحَي ِفُّفَعَّ تلا َنِم َءاَيِنْغَأ ُلِىاَج ) yakni orang jahil menyangka  keadaan mereka 
(para fuqara) sebagai orang  kaya karena tidak meminta-minta. Terkait dengan 
makna ini terhadap hadits yang disepakati sahih dari Abu Hurairah yang 
mengatakan bahwa Rasulullah saw bersabda:62  ُةرْمَّتلو ُهُّدُرَدت يِذَّلو ُفو ُطلو وذبِّ ُيِكَِّْلمو َسَِْل
 ِِْنُغق ًنىِغ  َُِيَ َلَ يِذَّلو َيِكَِّْلمو َّنِكَلم ،ناتلكلِوم  لكلِوم ،ناَتمْقُّللوم  مْقُّللوم ،ِنَاترْمَّتلوَم لََم ،ِوَِلَع َق َّ صتُِف  ول ُنَطْفُدق لََم ،و
 اضقأ وعَّم نبو ثق ح نم  حَأ هومر  قم( ًائِش َساَّنلو لَأَّْق   
( ْمُىاَميِسِب ْمُه ُِفرْع َت) yakni dengan menampakkan sifat-sifat al-albâb sebagaimana 
firman Allah: (  ُْىْبًَ ِٛص ِٙف  ِْىُِْٕٓج ُٔ ) (QS. Al-Fath[48]: 29) (  ُْىَُّٓ َِفسَْعخَن َٔ ِٙف  ِل ْٕ َمْنا ٍِ ْحَن ) (QS. 
Muhammad[47]: 30). Hadits dalam sunnan Tirmidzî dinyatakan ( ونإف نمؤلمو  سورف و قتو
للهو رونب رظنق), kemudian membaca (  ِٙف ٌَّ ِإ ٍَ ٛ ًِ ِّص َٕ َخًُ ِْهن ٍثَبٜٚ َِكنَذ ) (QS. Al-Hijr[15]:75). ( َلَ
ًافاَحْلِإ َساَّنلا َنوَُلأْسَي) yakni mereka tidak terdesak dalam masalah dan Allah tidak 
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membebani manusia dengan apa yang tidak mereka butuhkan.63 ( َّنَِإف ٍرْيَخ ْنِم اوُقِفْن ُت اَمَو
 ٌميِلَع ِوِب َوَّللا) yakni tidak ada sesuatu yang tersembunyi dari Allah dan tidak akan 
luput dariNya limpahan pahala yang akan disempurnakan di hari kiamat.64  
Menurut al-Sa’dî, makna  ٍْيَْخ ْنِم و ُقِفُنت اَمَم  yakni sedikit atau banyak kepada 
seseorang baik muslim maupun kafir.  ْمُكَُِّفَنِلَِف maksudnya manfaatnya akan 
kembali kepada kalian.  ِوَّللو ِوْجَم َءاَغِْتبو َّلَِإ َنوُقِفُنت اَمَم. Ayat  ini menjelaskan tentang 
pembelanjaan seorang mukmin berdasarkan atas keimanan sehingga tidak lain 
hanya untuk Allah semata. Yang demikian itu karena keimanan mereka melarang 
adanya tujuan kejahatan dan diwajibkan bagi mereka keikhlasan.   َّفَوُدق ٍْيَْخ ْنِم و ُقِفُنت اَمَم
 ْمُكَِِْلإ: di hari kiamat akan disempurnakan pahala kalian,  َنوُمَلْظُت َلَ ْمُتَنأَم maksudnya 
(tidak akan) dikurangi amalan-amalan kalian meskipun sebesar zarah, sebagimana 
tidak akan ditambahi sedikitpun. Kemudian akan dicatat  bagi mereka yang 
menafkahkan harta kepada sifat-sifat: (1) Faqir; (2) firman Allah    ِوَّللو  ِِِيَس تٓ ومُرِصْحُأ 
yakni Allah telah membatasinya di atas ketaatan kepada Allah melalui jihad dan 
lain sebagainya. Mereka dipersiapkan demikian sebagai orang yang  terkekang; 
(3)   Lemah dalam hal  pencarian  rizki.   َتََّْق َلَ ِضْرَْلِو تٓ ًابْرَض َنوُعِِط  yakni (tidak mampu) 
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menjalaankan usaha; (4) Firman Allah  ِفُّفَعَّدتلو َنِم َءاَِِنَْغأ  ُِىَاْلْو ُمُهُديَََّْيُ: ini menjelaskan 
untuk membenarkan kesabaran dan kebaikan sifat tidak meminta-minta mereka; 
(5) Firman Allah  ِرْعَدت ْمُىاَمَِِِّب ْمُهُدف : dengan tanda-tanda yang telah Allah sebutkan 
melaui sifat-sifat mereka. Dan (sifat-sifat) itu tidak diketahui oleh orang-orang 
yang bodoh. Allah berfirman   َءاَِِنَْغأ  ُِىَاْلْو ُمُهُديَََّْيُ: sesungguhnya orang-orang bodoh 
itu ceroboh karena tidak cerdas untuk membedakan. Adapun orang yang cerdas 
akan mampu mengenali kesederhanaan yang mereka lihat dengan tanda-
tandanya; (6)  ًافَاْلُِإ َساَّنلو َنوَُلأََّْق َلَ yakni mereka tidak mudah segera meminta-minta 
meskipun mendesak. Akan tetapi yang dikedepankan dari mereka ketika 
memenuhi kebutuhan peminta-minta yang belum mendapatkan. 
Memperiotaskan semuanya untuk orang lain hak-haknya dengan shadaqah 
merupakan seindah-indahnya sifat. Adapun pemberian dalam hal ini diberikan 
terhadap siapapun, yakni suatu kebaikan dan kemurahan hati sehingga telah 
ditetapkan baginya balasan pahala.   Allah berfirman: و ُقِْفُندت َاَمم  ْنِم  ٌمَِِلع ِوِب َوَّللو َّنَِإف ٍْيَْخ . 
Kemudian disebutkan status orang-orang yang bersedekah disepanjang waktu 
lebih utama dalam semua hal. Allah berfirman:  ُْمَلََو َْمأ َنوُقِْفُندق َنقِذَّلو  تٓ ِوَّللو  َِِِيس  yakni 
dalam ketaatan dan jalan yang diridhaiNya, bukan dalam hal-hal yang 
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diharamkan, dimakruhkan, dan syahwatnya sendiri.  وِّرِس ِرَاهَّدنلَوم  َِِّْللاِب  َْنِع ْمُىُرْجَأ ْمُهَلَدف  ًَِِنلََعَم
 ْمِّْبَِّر yakni pahala yang besar dari disisi Allah yang maha penyayang.65  
 
 َلََم ْم ِّْبَِّر  َْنِع ْمُُىرْجَأ ْمُهَلَدف  ًَِِنَلََعَم وِّرِس ِراَهَّدنلوَم  َِِّْللِاب ُْمَلَوَ َْمأ َنوُقِفْنُدق َنقِذَّلو ٌفْوَخ
 َنُونَزَْيُ ْمُى َلََم ْمِهَِْلَع 
Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di siang hari secara 
tersembunyi dan terang-terangan, maka mereka mendapat pahala di sisi 
Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati (QS. Al-Baqarah[2]: 274). 
Ayat ini merupakan bentuk pujian dari Allah  bagi orang-orang yang 
berinfaq fi sabilillah untuk mengharapkan  keridhaannya disetiap waktu baik 
malam maupun siang, tersembunyi maupun terang-terangan hingga 
membelanjakan harta untuk keluarga  merupakan bagian dari fi sabilillah 
sebagaimana ditetapkan dalam hadits Rasulullah Saw ketika Sa’ad Abî Waqâs 
setelah sembeuh dari  sakit di tahun fathul Mekkah. Dalam riwayat haji wada’: ( م
 كتأرمو تْ ام تىح ، عفرم  جرد ابِّ تددزو لَإ للهو وجم ابِّ ىغتيت  قفن قفنت نل كنإ). Imâm  Ahmad 
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menyatakan bahwa Muhammad bin Ja’far dan Bahza berkata kepada kami: “telah 
berkata kepada kami Syu’bah dari ‘Adî bin Tsâbit yang telah mendengar 
Abdullah bin Zazîd al-Anshorî dikatakan dari  Ibnu Mas’ūd r.a dari Nabi ( ملَّلمو نإ
   ق ص ول تناك اهيَّتيُ  قفن ولىأ ىلع قفنأ وذإ).66   
 
2. Surat Al-Imran 
 َنددِم ِةَردَدطْنَقُمْلو ِيِْطادَنَقْلوَم َيدِدنَيْلوَم ِءادََّّْنلو َنددِم ِتوََهدد َّشلو ُّبدُح ِساددَّنِلل َندُّْقز
 ِثْرَدْلُوَم ِمادَعْدَنْلِوَم  َِمَّودََُّمْلو  َِِْْلْوَم  َِّضِفْلوَم ِبَىَّذلو  ۚ   َذِدل ِةاَدَِْلُو ُُ اَدتَم َك
 اَِْدن ُّ لو  ۚ  ِبآَمْلو ُنَُّْح ُه َْنِع ُوَّللوَم 
Dijadikan indah pada pandangan manusia kecintaan kepada apa-apa yang di-
ingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, pe-
rak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan 
hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga) (QS.Ali-
Imran[3]: 14). 
Allah SWT telah mengabarkan  bahwa telah dijadikan indah bagi manusia 
kecintaan pada syahwat  yang bersifat duniawi. Menyukai terhadap hal-hal yang 
disebutkan  dalam ayat karena merupakan syahwat dunia terbesar (a’dham 
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syahwât al-dunyâ), sedangkan yang selainnya mengikutinya.  Allah  ta’ala  
berfirman: اَهَّل ًَتنيِز ِضَْرْلْا َىلَع اَم َانْلَعَج اَِّنإ (sesungguhnya Allah segala sesuatu di atas 
bumi sebagai perhiasan). Allah telah menjadikan perhiasan untuk manusia apa-
apa yang telah disebutkan dalam al-qur’an merupakan sifat ajakan yang 
melenakan. Jiwa manusia tergantung dengannya dan dan mengalihkan hati  
manusia kepada apa-apa yang dicintainya. Kenyataan ini terbagi menjadi dua 
golongan, yaitu pertama menjadikan hubbu syahwat sebagai tujuan sehingga 
pikiran, kekhawatiran, dan amalan mereka baik lahir maupun batin diarahkan 
kepadanya. Kesibukan mereka dimaksudkan untuk mencapai tujuan itu sehingga  
sahabatnya adalah bagaikan sahabat binatang buas. Mereka menikmati kelezatan 
dan memakan  berbagai syahwat. Dan mereka tidaklah mempedulikan apa 
akibatnya dari apa yang tidak mereka nafkahkan/ tasyarufkan. Semua hubbu 
syahwat  akan menambah kesengsaraan, kesulitan, dan azab bagi mereka. 
Golongan kedua mengetahui maksud bahwa Allah menjadikan  syahwat  sebagai 
cobaan dan ujian bagi hamba untuk mengetahui siapa yang menjalankan ketaatan 
untuk mendapatkan keridhaan Allah dan siapa yang mengikuti nafsunya. Allah 
menjadikannya wasilah dan jalan bagi mereka  untuk kehidupan akhirat. Melalui 
jalan itu mereka  mendapatkan kenikmatan berdasarkan   pertolongan dan 
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keridhaan Allah karena telah ada  pembeda antara badan dengan hati mereka. 
Ketahuilah bahwasanya Allah berfirman:  ِةََٕٛحْنا ُعـَخَي َِكنَذ َبَْٛ ُّدنا . Kami menjadikan 
kenikmatan bersifat ibrah menuju kehidupan akhirat,  sedangkan para pedagang 
selalu menghendaki manfaat-manfat kemewahan. Ayat ini  merupakan hiburan 
bagi orang miskin yang tidak mampu memenuhi keinginan sebagaimana 
kemampuan orang-orang kaya. Ini merupakan  peringatan bagi orang-orang 
yang tergoda dengan syahwat dan merupakan ancaman bagi mereka yang 
mengedepankan pikiran. Sesungguhnya Allah ta’âlâ telah mengabarkan 
kesudahannya tentang ketetapan akhirat  (dâr al-qârar)  dan tempat kembali bagi 
orang-orang bertakwa dan selalu dalam kebenaran.67 
 
3. Surat Al-Anfal 
 ٌمِِظَع ٌرْجَأ ُه َْنِع َوَّللو َّنَأَم  ٌَن ْدتِف ْمُُكدَلَْمَأَم ْمُكُلوَ َْمأ َا َّنَّأ و ُمَلْعوَم 
Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan 
dan sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar (QS.Al-Anfal[8]: 28). 
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Dan ketahuilah bahwa harta kalian dan anak-anak kalian itu hanyalah 
sebagai cobaan buat kalian yang menghambat kalian daripada perkara-perkara 
akhirat dan sesungguhnya di sisi Allahlah pahala yang besar  maka janganlah 
sekali-kali kalian melewatkan pahala yang besar sehingga kalian mau berbuat 
khianat demi untuk mereka. Ayat berikut diturunkan berkenaan dengan 
tobatnya Abu Lubabah.68 Ketahuilah pula wahai orang-orang yang benar-benar 
beriman, bahwa cobaan hidup itu di antaranya disebabkan oleh cinta yang 
berlebihan pada anak-anak kalian. Maka, janganlah cinta pada anak dan harta 
benda itu melebihi cinta kalian pada Allah, karena hal yang demikian itu akan 
merusak urusan kalian. Dan ketahuilah bahwa pahala Allah jauh lebih besar 
daripada harta dunia dan anak keturunan.69 
 ْنَع وْمُّ ُصَِِل ُْمَلَوَ َْمو َنْوُقِفْنُدق وْمُرَفَك َنْقِذَّلو  ِللهو  ِِِْيَس  ُنوُكَت َُّتّ اَهَدنوُقِفْنُدَََِّف
 َنمُرَشُْيُ َمَّنَهَج َلَِإ ومُرَفَك َنقِذَّلوَم َنوُيَلْغُدق َُّتّ ًةَرََّْح ْمِهَِْلَع 
Sesungguhnya orang-orang kafir itu, menafkahkan harta mereka untuk 
menghalangi (orang) dari jalan Allah. Mereka akan menafkahkan harta itu, 
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kemudian menjadi sesatan bagi mereka dan mereka akan dikalahkan (QS.Al-
Anfal[8]: 36).  
Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepadaku Az-
Zuhri dan Muhammad ibnu Yahya ibnu Hibban, Asim ibnu Umar ibnu Qatadah 
dan Al-Husain ibnu Abdur Rahman ibnu Amr ibnu Sa'id ibnu Mu'az. Semuanya 
mengatakan, "Ketika kabilah Quraisy mengalami kekalahan dalam perang Badar 
dan sisa-sisa laskar mereka kembali ke Mekah, dan kafilah yang dipimpin oleh 
Abu Sufyan telah kembali pula, maka Abdullah ibnu Abu Rabi'ah, Ikrimah ibnu 
Abu Jahal, dan Safwan ibnu Umayyah berkumpul bersama sejumlah lelaki dari 
kalangan Quraisy yang orang-orang tua dan saudara-saudara mereka terbunuh 
dalam Perang Badar. Kemudian mereka berbicara kepada Abu Sufyan ibnu Harb 
dan orang-orang bersamanya yang tergabung dalam kafilah niaga itu. Mereka 
yang berbelasungkawa berkata: 'Hai golongan orang-orang Quraisy, 
sesungguhnya Muhammad telah membuat kalian menyendiri karena dia telah 
membunuh orang-orang terpilih di antara kalian. Maka bantulah kami dengan 
harta hasil niaga ini sebagai bekal untuk memeranginya. Mudah-mudahan kita 
dapat membalas kematian orang-orang kita yang telah terbunuh olehnya.” 
Akhirnya mereka melakukan rencana tersebut. Muhammad ibnu Ishaq 
53 
 
mengatakan, menurut riwayat yang bersumberkan dari Ibnu Abbas disebutkan 
bahwa berkenaan dengan mereka itulah Allah Swt  menurunkan firmanNya: 
Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu menafkahkan harta mereka (Al-Anfal: 





4. Surat At-Taubah 
 ِوَّللو  َْنِع  ًَجَرَد ُمَظَْعأ ْمِهَُِّفْدَنأَم ْمِِلَوَ ْمَِأب ِوَّللو  ِِِيَس تٓ وم َُىاَجَم ومُرَجاَىَم و ُنَمآ َنقِذَّلو 
  َلُمأَم َنمُِزئاَفْلو ُمُى َكِئ 
Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah dengan 
harta, benda dan diri mereka, adalah lebih tinggi derajatnya di sisi Allah; dan 
itulah orang-orang yang mendapat kemenangan (QS. Taubah[9]: 20). 
Ayat ini adalah ketetapan dari Allah untuk kalangan yang bangga 
diantaranya adalah dengan beriman kepada Allah dan berjuhad di jalanNya 
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sebagaimana firman Allah (و ُنَمآ َنقِذَّلو) dan membenarkan dengan tauhidnya dari 
kalangan orang-orang musyrikin. (ومُرَجاَىَم) perpindahan  kaum mereka. (وم َُىاَجَم) 
yakni orang-orang yang berjuang dalam agama Allah. ( ِوَّللو  َْنِع  ًَجَرَد ُمَظَْعأ ْمِهَُِّفْدَنأَم ْمِِلَوَ ْمَِأب) 
Allah akan meninggikan apapun yang dikarniakan dari sisiNya bagi mereka yang 
berhaji/ umrah di masjidil haram. (   َلُمأَم َكِئ ) adalah semua yang kita mensifati mereka 
yaitu orang-orang yang beriman, berhijrah, dan berjihad. ( َنمُِزئاَفْلو ُمُى) maksudnya 
dengan mendapatkan surga dan terhindar dari api neraka.71 
 َِتََم اَىوُمُتْدفَرَدت ْدقو ٌلوَ َْمأَم ْمُكَُتيِْشَعَم ْمُكُجوَمَْزأَم ْمُكُنوَْخِإَم ْمُُكؤاَنْدَبأَم ْمُُكؤَابآ َناَك ْنِإ  ُْق ٌَةرا
 َحَأ اَهَدنْوَضْرَدت ُنِكاَََّمَم اَىَداَََّك َنْوَشَْتُ ِوِلِِيَس تٓ ٍداَهِجَم ِِولوُسَرَم ِوَّللو َنِم ْمُكَِِْلإ َّب
  َّتىَح و ُصَّبَرَدتَدف  ِِهرْمَِأب ُوَّللو َتَِْأق  ۚ  َيِقِساَفْلو َمْوَقْلو ي ِْهَدق َلَ ُوَّللوَم 
Katakanlah: "jika bapa-bapa, anak-anak, saudara-saudara, isteri-isteri, kaum 
keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu 
khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu 
cintai dari Allah dan Rasul-Nya dan dari berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah 
sampai Allah mendatangkan keputusanNya. Dan Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang fasik (QS.At-Taubah[9]: 24). 
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 ْمُُكؤَابآ َناَك ْنِإ  ُْق: misalnya mereka para ibu,  ْمُكُنوَْخِإَم ْمُُكؤاَنْدَبأَم: dalam nasab 
keturunan dan keluarga,  ْمُكَُتيِْشَعَم ْمُكُجوَمَْزأَم: (para istri) dan kerabat secara umum.  ٌلوَ َْمأَم
اَىوُمُتْدفَرَدتْدقو: (harta) segala yang dihasilkan dari jerih payahnya. اَىَداَََّك َنْوَشَْتُ ٌةَراَِتََم: 
(perniagaan) yang terlalu murah atau sedikit keuntungannya.  Dan itu berlaku 
untuk semua bentuk perdagangan atau usaha yang  menawarkan harga (dan lain 
sebagainya).   اَهَدنْوَضْرَدت ُنِكاَََّمَم (tempat tinggal) dengan segala keindahan dan 
kewewahannya serta keharmonisan keluarga.  ِوَّللو َنِم ْمُكَِِْلإ َّبَحَأ: (lebih kamu cintai 
dari Allah dan Rasul-Nya serta  dari berjihad di jalanNya) maka kalian akan fasik 
dan  zalim. و ُصَّبَرَدتَدف maksudnya adalah waktu apa yang dihalalkan bagi kalian dari 
azab.   َّتىَح  ِِهرَْمِأب ُوَّللو َتَِْأق : (ketetapan)  yang tidak bisa dihindari bagi kalian.  َلَ ُوَّللوَم
 َيِقِساَفْلو َمْوَقْلو ي ِْهَدق: yakni keluar dari ketaatan kepada Allah.72  
 ِ ِطاَيْلِاب ِساَّنلو َلوَ َْمأ َنوُلُكْأََِل ِناَيْىُّرلوَم ِراَيْحَْلِو َنّْم ًويِْثَك َّنِإ و ُنَمآ َنقِذَّلو اَهُّدَقأ َاق 
 ِوَّللو  ِِِيَس نَع َنمُّ ُصَقَم . َس تٓ اَهَدنوُقِفُنق َلََم  ََّضِفْلوَم َبَىَّذلو َنمُزِنْكَق َنقِذَّلوَم ِوّللو  ِِِي
 ْمُهُدبونُجَم ْمُهُىاَيِج َاِبِّ ىَوْكُتَدف َمَّنَهَج ِرَان تٓ اَه ْدَِلَع ىَمُْيُ َمْوَدق .ٍمَِِلأ ٍبوَذَعِب مُىْرّْشَيَدف
 َنمُزِنْكَت ْمُتنُك اَم ْو ُقمُذَف ْمُكَُِّفَنلِ ُْتُْزَدنَك اَم وَذدَى ْمُُىروُُهظَم 
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Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian besar dari orang-orang 
alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta orang dengan 
jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. Dan 
orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada 
jalan Allâh, maka beritahukanlah kepada mereka (bahwa mereka akan mendapat) 
siksa yang pedih. Pada hari dipanaskan emas dan perak itu dalam neraka 
Jahannam, lalu dahi, lambung dan punggung mereka dibakar dengannya, (lalu 
dikatakan) kepada mereka: “Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk 
dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu  
(QS. At-Taubah[9]:34-35). 
Al-Sadi mengatakan bahwa ( ِراَيْحَْلِو) adalah dari Yahudi dan ( ِناَيْىُّرلو) dari 
Nasrani. Sesungguhnya al-ahbâri  adalah ulama Yahudi sebagaimana firman 
Allah: (  َْتِّلإو ُمِِلَوَدق َْنع ُرَايْحَلَِوم َنوُِّناَّبَّرلو ُمُىَاهْدَندق لََول  َتْةَُّّلو ُمِهِلْكَأَم ) (QS. Al-Maidah[5]: 63). (  ُّرلو ِناَيْى ) 
maksudnya adalah umat Nasrani dan (نوََِّّقلو) adalah ulama mereka sebagaimana 
firman Allah: (   َذ ْمُهَّدَنَأم ًانَايُْىَرم َيََِِِّّّْق ْمُهْدنِم َّنَأِب َكِل  َنُمبِْكَتََّْق َلَ ) (QS. Al-Maidah[5]: 82). 
Maksudnya adalah peringatan bagi  para ulama yang buruk (al-sūk) dan umatnya 
yang sesat seperti halnya  Sufyân bin ‘Aiyanah berkata: “Barangsiapa ada fasad 
dari ulama kita, maka sesungguhnya mengukuti Yahudi, barangsiapa ada yang 
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fasad dari umat kita, maka sesungguhya mengikuti orang Nasrani.” Dalam hadits 
shahih dinyatakan (  قومر تْم ؟نمف :لاق ؟ىراصنلوم دوهِلو :و لاق .ةّذُقلاب ةّذُقلو مذح مكليق ناك نم نَنَس ّبنكترل
 ءلَؤى لَإ سانلو نمم :لاق ؟ممرلو م سراف). Peringatan tasyabuh juga terkait perkataan dan 
perbuatan mereka. Karenanya Allah berfirman: (  ْأََِل ِ ِطاَيْلِاب ِساَّنلو َلوَ َْمأ َنوُلُك ). Bahwasanya 
mereka telah mengejar kehidupan dunia dengan mengorbankan agama, 
menyesuaikan dan mengikuti kehendak manusia. Mereka memakan harta 
sebagaimana kehormatan ulama Yahudi terhadap orang-orang jahiliyah.73 ( َنمُّ ُصَقَم
 ِوَّللو  ِِِيَس نَع) Mereka menyimpan  emas dan perak tidak sebagai jalan berbuat 
kebaikan yang menghantarkan kepada Allah. Itu adalah  harta karun yang 
diharamkan, karenanya memiliki keduanya nafkah wajibah sebagaimana larangan 
tidak membayar zakat atau menafkahi wajib untuk istri-istri, keluarga dekat, atau 
menafkahan di jalan Allah.74 
 ْمُىُدَلَْمَأ َلََم ُْمُلَوَ َْمأ َكْيِجْعُدت َلََف  ۚ  اَِْدن ُّ لو ِةاََِْلُو ِتٓ َاِبِّ ْمُهَدب ّْذَعُدِِل ُوَّللو  ُِقُرق َا َّنَِّإ
 َنمُرِفاَك ْمُىَم ْمُهَُُّفْدَنأ َقَىْزَدتَم 
Maka janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu. 
Sesungguhnya Allah menghendaki dengan (memberi) harta benda dan anak-anak 
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itu untuk menyiksa mereka dalam kehidupan di dunia dan kelak akan melayang 
nyawa mereka, sedang mereka dalam keadaan kafir (QS.At-Taubah[9]: 55). 
Ayat tersebut merupakan peringatan agar tidak merasa kagum dengan harta 
dan anak yang dimiliki kaum munafik dan bagaimana sikap mereka (orang-orang 
munafik) terhadap pembagian sedekah.75 ( ْمُىُدَلََْمأ َلََم ُْمُلَوَ َْمأ َكْيِجْعُدت َلََف) artinya jangan 
sekali-kali kamu menganggap baik nikmat-nikmat yang telah Kami limpahkan 
kepada mereka, karena sesungguhnya hal itu adalah istidraj. (َاِبِّ ْمُهَدب ّْذَعُدِِل ُوَّللو  ُِقُرق َا َّنَِّإ) 
yakni hendak mengazab mereka dengan memberi harta benda dan anak-anak 
sedangkan mereka dalam keadaan kafir sehingga Allah akan mengazab mereka di 
akhirat dengan siksaan yang amat keras.76 
 َا َّنَِّإٱ  َق ََّصل َم ِءوَرَقُفِْلل ُتٱ  َََّمْل َم ِيِكٱ  َعْل َم اَه ْدَِلَع َيِلِمٱ ِتَْم ْمُهُدبوُلُدق  َِفَّلَؤُمْلٱ ِبَاقّْرل
 َمٱ  َغْل  ِِِيَس ِتَْم َيِِمرٱ َّلل َم ِوٱ ِنْبٱ  ِِِيََّّل  ۚ  َنّْم  ًَضِقرَفٱ ِوَّلل  ۚ  َمٱ ٌمِِكَح ٌمِِلَع ُوَّلل 
Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 
miskin, pengurus-pengurus  zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan 
untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang  
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diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana (QS.Al-
Taubah[9]:60). 
 Ayat yang lalu menggambarkan bahwa ada yang keberatan tentang pem-
bagian Nabi SAW, sambil berkata bahwa beliau tidak adil karena membagikan 
kepada para pengembala dan lain-lain. Ayat ini membenarkan sikap Nabi terse-
but, sambil menjelaskan bahwa sesungguhnya zakat-zakat bukan untuk mereka 
yang mencemooh itu, tapi ia hanyalah dibagikan untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengelola-pengelolanya, yakni yang mengumpulkan zakat, 
mencari dan menetapkan siapa yang wajar menerima lalu membaginya, dan 
diberikan juga kepada para muallaf, yakni orang-orang yang dibujuk hatinya serta 
untuk memerdekakan para hamba sahaya, dan orang-orang yang berhutang 
bukan dalam kedurhakaan Allah, dan disalurkan juga pada sabilillah dan orang-
orang yang kehabisan bekal yang sedang dalam perjalanan. Semua itu sebagai ke-
tetapan yang diwajibkan Allah; dan Allah Maha Mengetahui siapa yang wajar 
menerima dan Dia Maha Bijaksana dalam menetapkan ketentuan-ketentuan-
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Nya. Karena itu zakat tidak boleh dibagikan kecuali kepada yang ditetapkan-Nya 
itu selamna mereka ada.77 
 ْمُىُدَلََْمأَم ُْمُلَوَ َْمأ َكْيِجْعُدت َلََم  ۚ  َىْزَدتَم اَِْدن ُّ لو تٓ َاِبِّ ْمُهَدب ّْذَعُدق ْنَأ ُوَّللو  ُِقُرق َا َّنَِّإ َق
 َنمُرِفاَك ْمُىَم ْمُهَُُّفْدَنأ 
Dan janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu. 
Sesungguhnya Allah menghendaki akan mengazab mereka di dunia dengan harta 
dan anak-anak itu dan agar melayang nyawa mereka, dalam keadaan kafir 
(QS.At-Taubah[9]: 85). 
Janganlah tergoda dengan apa yang diberikan Allah kepadamu dalam 
kehidupan dunia dari harta dan anak-anak. Pemberian demikian itu bukanlah 
untuk memuliakanmu melainkan untuk menghinakan.  َِبِّ ْمُهَدب ّْذَعُدق َْنأ ُوَّللو  ُِقُرق َا َّنَِّإَاِْدن ُّ لو تٓ ا : 
(Sesungguhnya Allah   akan memberikan kesulitan untuk mendapatkan (harta), 
memberikan kekhawatiran dan ketidakbahagiaan bagi mereka.    Bahkan mereka 
senantiasa akan mendapatkan kesulitan yang teramat sangat hingga mengalihkan 
perhatian dari Allah tentang kehidupan akhirat.  َنمُرِفاَك ْمُىَم ْمُهَُُّفْدَنأ َقَىْزَدتَم: Allah telah 
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menghilangkan kecintaannya dari segala sesuatu (harta) dengan membakar dan  
mematikan hati orang-orang yang ingkar dari  sifat ketergantungan.78  
  َوَْمأ ْنِم ْذُخ ْمِهَِْلَع ّْ َصَم َاِبِّ مِهَِّْكزُدتَم ْمُُىرّْهَطُت  ًَق ََص ْمِِلَ  ۚ   وَلَص َّنِإ ُْم َّلَ ٌنَكَس َكَت  ۚ 
 َمٱ ٌمِِلَع ٌعِ َِسَ ُوَّلل 
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan 
dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu 
itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Alloh maha mendengar lagi 
maha mengetahui  (Q.S At-Taubah[9]:103) 
Diriwayatkan bahwa orang-orang yang mengakui dosa-dosanya berkata 
kepada Nabi SAW: ini harta kami yang menyebabkan kami lalai untuk 
mengikutimu, sedekahkanlah dan bersihkanlah dosa kami serta mintakan 
ampunan untuk kami, maka nabi berkata kepada mereka: aku belum 
diperintahkan untuk mengambil harta kalian, maka turunlah ayat ini, kemudian 
nabi mengambil harta sedekah mereka. Ayat ini menunjukkan bahwa sedekah 
mensucikan dan membersihkan.Tazkiyah artinya adalah menjadikan sesuatu 
menjadi bersih yaitu banyak kebaikannya.Kata tuthahhiruhum memberikan 
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pengertian melepaskan diri dari keburukan. Maksudnya bahwa sedekah ini 
sebagai penghapus dosa-dosa mereka dan sebagai sebab datangnya pahala yang 
agung. Shalat kepada mereka maksudnya adalah mendoakan kepada mereka. 
Maka setelah turunnya ayat ini nabi selalu mendoakan seseorang yang datang 
dengan membawa sedekahnya” Ya Allah berilah keselamatan kepada keluarga si 
fulan”. Redaksi “sesungguhnya doamu menjadikan ketentraman bagi mereka” 
merupakan illat diperintahkannya berdoa untuk mereka. Allah maha mendengar 
maksudnya adalah yang mengabulkan doa, dan maha mengetahui maksudnya 
adalah mengetahui dalam doa nabi terdapat banyak kebaikan bagi sahabatnya.79 
Sementara menurut M. Quraish Shihab, ayat yang lalu berbicara tentang 
sekelompok orang yang imannya masih lemah, yang mencampurbaurkan amal 
baik dan buruk dalam kegiatannya. Mereka diharapkan dapat diampuni oleh 
Allah. Salah satu cara pengampunan-Nya adalah melalui sedekah dan 
pembayaran zakat. Karena itu di sini Nabi Muhammad SAW. diperintah: 
Ambillah atas nama Allah sedekah, yakni harta berupa zakat dan sedekah yang 
hendaknya mereka serahkan dengan penuh kesungguhan dan ketulusan hati, dari 
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sebagian harta mereka, bukan seluruhnya, bukan pula sebagian besar, dan tidak 
juga yang terbaik, dengan harta yang engkau ambil itu engkau membersihkan 
harta dan jiwa mereka dan menyucikan jiwa lagi mengembangkan harta mereka, 
dan berdoalah untuk mereka guna menunjukkan restumu terhadap mereka dan 
memohonkan keselamatan dan kesejahteraan bagi mereka. Sesungguhnya doamu 
itu adalah sesuatu yang dapat menjadi ketentraman jiwa bagi mereka yang selama 
ini gelisah dan takut akibat dosa-dosa yang mereka lakukan. Dan sampaikanlah 
kepada mereka bahwa Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.80 
 
 
5. Surat Ar-Ra’d 
 مُرَديَص َنقِذَّلوَم َنمُؤَر َْقَم  ًََِِنلََعَم وِّرِس ْمُىاَن ْدقَزَر اَّمِ ْو ُقَفَنأَم َةَلََّصلو ْو ُمَاَقأَم ْم ِّْبَِّر ِوْجَم ءاَغِتْبو ْو
 ِرو َّ لو َبَْقُع ُْمَلَ َكَِئلُْمأ  ََئِّْ ََّّلو  َِنَََّْلُِاب 
Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan Tuhannya, mendirikan 
shalat, dan menafkahkan sebagian rezki yang Kami berikan kepada mereka, secara 
sembunyi atau terang-terangan serta menolak kejahatan dengan kebaikan; orang-
orang itulah yang mendapat tempat kesudahan (yang baik) (QS. Ar-Ra’d[13]: 
22). 
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Maksudnya adalah orang-orang yang mengharapkan keridhaan Allah akan 
senantiasa beribadah dengan penuh kesabaan seperti mendirikan shalat,  
memberikan sebagian dari apa yang telah Allah  rezekikan kepada orang-orang 
yang wajib mereka biayai seperti  anak, istri, dan kaum kerabat. Disamping itu,  
mereka juga memberikan sebagaian harta kepada orang lain yang membutuhkan 
dari kalangan kaum fakir miskin baik secara sembunyi-sembunyi maupun 
terang-terangan.  
 
6. Surat Al-Isra’ 
و ُناَك َنِقر ّْذَيُمْلو َّنِإ ًورقِذْيَدت ْر ّْذَيُدت لََم  ِيِطاََِّشلو َنوَْخِإ 
Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. 
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan  (QS. Al 
Isro’ [17]: 26-27).   
Tabdzir  secara bahasa adalah merusak harta dan menginfakkannya secara 
berlebihan. Utsman bin Aswad berkata: saya thowaf mengelilingi Ka’bah di 
Masjid bersama Mujahid ia mengangkat kepalanya melihat bukit Abi Qubais dan 
berkata: jika seseorang menginfakkan seperti bukit ini untuk taat kepada Allah 
maka ia tidak termasuk orang-orang yang israf, jika ia menginfakkan satu dirham 
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untuk bermaksiat kepada Allah maka ia termasuk orang-orang yang israf. 
Sebagaian sahabat berinfak dalam kebaikan dan ia memperbanyak infaknya maka 
dikatakan kepadanya tidak ada  kebaikan dalam berlebih-lebihan maka nabi 
bersabda: tidak ada israf dalam kebaikan. Kemudian Allah mengingatkan akan 
keburukan tabdzir dengan menegaskan sebagai perbuatan syetan. Yang dimaksud 
dengan saudara syetan adalah temannya di dunia dan akhirat. Lalu Allah 
menjelaskan sifat syetan yang sangat ingkar kepada Tuhannya. Maksudnya adalah 
bahwa syetan menggunakan badannya dalam kemaksiatan dan perusakan di 
bumi, serta menyesatkan manusia, begitu juga setiap amnesia yang Allah 
memberikan rizki atau kekuasaan kepadanya, lalu ia menggunakannya kepada 
sesuatu yang tidak diridlai Allah maka ia termasuk orang-orang yang sangat 
ingkar kepada nikmat Allah. Jadi yang dimaksud bahwa orang-orang yang 
menghambur-hamburkan harta sebagai saudara syetan adalah keadaan mereka 
sama dengan syetan dari segi sifat dan perbuatannya, syetan sangat ingkar kepada 
Tuhannya maka orang-orang itu juga sama dengan syaitan dalam hal ingkar 
kepada Tuhannya. 81 
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7. Surat An-Nahl 
  ىَلَع ُر ِْقَدق َلَ اًكوُْلَمِ و ًْيَع ًلََثَم ُوَّللو َبَرَض  ْدقَزَر ْنَمَم ٍءْيَش ُقِفْنُدق َوُهَدف اًنَََّح ًاقِْزر اَّنِم ُهاَن
 ًورْهَجَم وِّرِس ُوْنِم  ۚ  َنمُوَدتََّْق  َْى  ۚ  ِوَِّلل  ُْمَْلُو  ۚ  َنوُمَلْعَدق َلَ ْمُُىرَدثْكَأ  َْب 
Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba sahaya yang dimiliki yang 
tidak dapat bertindak terhadap sesuatupun dan seorang yang Kami beri rezki yang 
baik dari Kami, lalu dia menafkahkan sebagian dari rezki itu secara sembunyi dan 
secara terang-terangan, adakah mereka itu sama? Segala puji hanya bagi Allah, 
tetapi kebanyakan mereka tiada mengetahui (QS. An-Nahl[16]: 75) 
Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir yang bersumber dari Ibnu ‘Abbas bahwa firman 
Allah:  اًكوُْلَمِ و ًْيَع ًلََثَم ُوَّللو َبَرَض  (An-Nahl: 75) turun sebagai perumpamaan perbedaan 
antara Quraisy (yang kaya dan dapat berbuat sekehendaknya dengan harta 
bendanya) dibandingkan budaknya yang tidak dapat berbuat apa-apa. Ayat ini 
juga sebagai bantahan terhadap penyamaan Allah dengan berhala.82 Al-Aufi telah 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa hal ini adalah suatu perumpamaan yang 
dibuat oleh Allah untuk menggambarkan perihal orang kafir dan orang mukmin. 
Hal yang sama telah dikatakan pula oleh Qatadah dan dipilih oleh Ibnu Jarir, 
bahwa hamba sahaya yang tidak mampu berbuat sesuatu adalah perumpamaan 
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orang kafir, sedangkan orang yang diberi rezeki yang baik lalu menafkahkan 
sebagian darinya  baik secara sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan 
adalah perumpamaan orang mukmin. Ibnu Abu Nujaih telah meriwayatkan dari 
Mujahid, bahwa hal ini merupakan perumpamaan yang dibuat untuk 
menggambarkan berhala dan Tuhan Yang Hak, maka apakah yang satu sama 
dengan yang lainnya? Mengingat perbedaan diantara keduanya sangat mencolok, 
maka tiada yang buta mengenainya kecuali hanya orang yang bodoh, maka 
disebutkan oleh firmanNya: Segala puji hanya bagi Allah, tetapi kebanyakan 
mereka tiada mengetahui (QS. 16:75).83 
 
8. Surat Al-Kahfi 
 َمَأ ٌر ْ يَخَو ًاباَو َث َكَّْبر َدنِع ٌر ْ يَخ ُتاَحِلاَّصلا ُتاَيِقاَبْلاَو اَي ْن ُّدلا ِةاَيَحْلا ُةَنِيز َنوُن َبْلاَو ُتاَمْلا ًلَ 
Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amal kebajikan 
yang terus-menerus adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhan-mu serta lebih baik 
untuk menjadi harapan (QS.Al-Kahfi[18]: 46). 
 ُتاَمْلا dalam bahasa arab adalah sesuatu harta yang dimiliki oleh manusia baik 
berupa uang, barang mupun hewan ternak.  Maksud kata  ُةَنِيز  dalam ayat ini 
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adalah segala sesuatu yang mempunyai daya tarik dan nilai lebih dimata manusia 
(perhiasan).  Di dalam ayat tersebut, harta dan anak-anak disebutkan sebagai 
perhiasan karena harta memberikan manfaat, sedangkan anak-anak memberikan 
kekuatan batin bagi keluaraga. Penggunaan  ziinah bukan qiimah mempunyai 
makna bahwa ukuran kemulian manusia tidaklah bisa diukur dengan perhiasan 
(harta/ anak-anak) melainkan  diukur oleh nilai-nilai keimanan dan amal sholeh. 
Allah berfirman: ( ْمُكاقَْتأ ِوَّللا َدْنِع ْمُكَمَرْكَأ َّنِإ). Kemudian Allah mengkhirkan ayat 
menutup akhir ayat dengan firmannya: ( ُتاَحِلاَّصلا ُتاَيِقاَبْلاَو…) jika dalam pandangan 
manusia bahwa harta dan anak-anak sebagai perhiasan yang dipamerkan maka 
iman dan amal sholeh adalah sebagai bâqiyât al-shâlihât yang hasilnya tidak akan 
pernah hilang bagi manusia itu sendiri. 
 
9. Surat Al-Ambiya 
َاقِإَم ِتَورْدَِْلْو  َْعِف ْمِهَِِْلإ اَن ْدَِحْمَأَم َاِنرَْمِأب َنم ُْهَدق  ًَّمَِئأ ْمُىاَنْلَعَجَم ِةاَكَّزلو َءاَتقِإَم ِةَلََّصلو َم
 َنق ِِباَع اََنل و ُناََكم 
Dan Kami menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang memberi 
petunjuk dengan perintah Kami, dan Kami wahyukan kepada mereka agar 
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berbuat kebaikan, melaksanakan salat dan menunaikan zakat, dan hanya kepada 
Kami mereka menyembah (QS. Al-Ambiya[25]: 73). 
Kami (Allah) telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin 
yang memberi petunjuk dengan perintah  Yang dimaksud mereka  adalah 
pemimpin yang menunjukkan pada kebaikan dan ketaatan dengan apa yang telah 
Allah  turunkan berupa wahyu serta perintah dan larangan, mendirikan shalat dan 
membayar zakat dan hanya kepada kamilah mereka selalu menyembah 
maksudnya adalah taat.84 
 
10. Surat Al-Hajj 
ٱ  َُّ َّك َّي ٌِإ ٍَ ِٚرَّن ِٗف ُْىٓٱ  إُيَبَلأ ِضَْزْلأ ٱ  ٕ َه َّصن  ا ُٕ َحاَء َٔ  َة ٱ  ٕ َك َّزن  أُسََيأ َٔ  َة 
 ِبٱ 
 ا ْٕ ََٓ َٔ  ِفُٔسْع ًَ ْن  ٍِ َعٱ ِسَكُ ًُ ْن   َع ِ َِّللَّ َٔ َُتِبمٱ ِزُُٕيْلأ 
Yaitu orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi 
niscaya mereka mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, menyuruh 
berbuat ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang mungkar; dan kepada 
Allah-lah kembali segala urusan (QS. Al-Hajj[22]:41). 
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Yang dimaksud dengan orang-orang jika kami teguhkan kedudukan mereka 
di muka bumi adalah orang-orang Muhajirin, hal ini merupakan pujian bagi 
mereka dan persaksian tentang kesempurnaan agamanya. Bisa juga berarti setiap 
orang yang menolong agama Allah maka akan kami teguhkan dengan keme-
nangan yang kami janjikan. Hal ini merupakan peringatan agar mensyukuri ter-
hadap nikmat kemenangan dengan menjalankan perintah Allah karena hal ini 
akan bisa melanggengkan kemenangan, dan keteraturan manajemen serta terhin-
dar dari penindasan. Sedangkan menjalankan shalat mengindikasikan terhadap 
praktek keagamaan dan menempa kejiwaan, membayar zakat bertujuan agar 
umat Islam saling dekat satu sama lain dalam kehidupannya , perintah terhadap 
yang ma’ruf dan mencegah kemunkaran adalah untuk mengaplikasikan hukum 
Islam di antara umat yang lain dimulai dari umat Islam sendiri. Yang dimaksud 
ma’ruf adalah sesuatu yang telah ditetapkan oleh agama baik sesuatu yang dikenal 
oleh umat yaitu sesuatu yang diketahui dalam agama secara jelas atau diketahui 
oleh sekelompok orang dari kalangan ulama’ saja karena termasuk katagori masa-
lah-masalah hukum yang rumit. Yang dimaksud dengan munkar adalah sesuatu 
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yang diingkari oleh agama yaitu segala perbuatan yang bertentangan dengan 
agama.85 
 
11. Surat An-Nur 
 ْمُكََتو ْيِذَّلو ِللهو ِلاَّم ْنّْم ْمُىْوُدَتو َّم  
Dan berikanlah kepada mereka, harta (kepunyaan) Allah yang telah Dia berikan 
kepada kalian” (QS. An-Nuur[24]: 33). 
Untuk mempercepat lunasnya perjanjian hendaklah para budak  ditolong 
baik oleh tuannya dengan diringankan sedikit bebannya atau oleh orang lain 
dengan harta yang diambilkan dari zakat atau dari harta mereka.       Disebutkan, 
(  َو َّم ْمُكََتو ْيِذَّلو ِللهو ِلاَّم ْنّْم ْمُىْوُدت ) adalah dimaksudkan  untuk mengingatkan bahwa harta 
yang ada di tangan kita adalah berasal dari Allah, oleh karenanya berbuat baiklah 
kepada hamba-hamba Allah sebagaimana Allah telah berbuat baik kepada kita.  
 
12. Surat Al-Mukminun 
 ِتَورْدَِْلْو تٓ ُْمَلَ ُُ ِراََُّن   .َيَِنبَم ٍلاَم ْنِم ِوِب ْمُىُّ ُِنَّ َا َّنَّأ َنوُيَََّْيَُأ  ۚ  َنمُرُعْشَق َلَ  َْب 
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Apakah mereka mengira bahwa harta dan anak-anak yang Kami berikan kepada 
mereka itu, bersegera memberikan kebaikan-kebaikan kepada mereka? Tidak, 
sebenarnya mereka tidak sadar (QS.Al-Mukminun[23]: 55-56). 
Apakah mereka menyangka bahwa pemberian Allah  dalam hal harta dan 
anak-anak sebagai dalil bahwa mereka adalah mendapat kebaikan dan 
kebahagiaan dunia akhirat?. Namun kenyataanya  kebaikan dunia lebih 
diutamakan bagi mereka, bukan kebaikan dunia akhirat.  َب َنمُرُعْشَق َلَ  ْ :  
sesungguhnya itu merupakan penangguhan dan pemberian Allah yang 
mengantarkan pada kenikmatan untuk menambah dosa. Dan Allah benar-benar  
telah menyediakan azab  di akhirat bagi mereka yang bersuka ria atas apa yang 
diberikan. Allah berfirman:   ٗ َّخَح   تَخَْغب ُىْبَ ْرَخَأ إُحُٔأ بًَ ِ ب إُِحسَف اَِذإ . 86 
 
13. Surat An-Nuur 
 ْمُكََتو ْيِذَّلو ِللهو ِلاَّم ْنّْم ْمُىْوُدَتو َّم 
Dan berikanlah kepada mereka, harta (kepunyaan) Allah yang telah Dia berikan 
kepada kalian” (QS. An-Nuur[24]: 33). 
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Harta adalah berasal dari Allah. Dan sesungguhnya harta yang berada di tan-
gan kalian adalah pemberian dari Allah. Maka dengan harta berbuat baiklah 
kepada hamba Allah sebagaimana Allah berbuat baik kepada kalian. Mafhum ayat 
karimah tersebut adalah bahwa seorang hamba ketika belum menemukan  catatan 
(harta), maka janganlah memerintahkan orang tuanya untuk mulai mencatatnya 
terutama apabila belum mengetahui darinya ada suatu kebaikan.87 Sedangkan 
menurut Ibnu Katsir  maksud ayat tersebut   adalah bagian dari harta zakat  yang 
diwajibkan oleh Allah.88  
 ِةاَكَّزلو ِءاَتقِإَم ِةَلََّصلو ِمَاقِإَم ِوَّللو ِرِْكذ ْنَع ٌعَِْدب َلََم ٌةَراَِتَ ْمِهِِهْلُدت َلَ ٌلاَِجر  ۚ  اًمْوَدق َنوُفَاَيِ
 ُراَصَْبْلِوَم ُبوُلُقْلو ِوِِف ُبَّلَقَدتَدت 
Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak pula oleh jual beli dari 
mengingati Allah, mendirikan shalat  dan membayarkan zakat. Mereka takut 
kepada suatu hari yang hati dan penglihatan menjadi goncang (QS. An-Nur[24]: 
37) 
Dalam tafsir Mafatih al-Ghaib disebutkan terdapat perbedaan pendapat 
dalam firman Allah: ( ٌةَراَِتَ ْمِهِِهْلُدت َلَ) la tulhihim tijaratun ada yang mengatakan bahwa 
mereka  bukanlah pedagang, tetapi yang lain mengatakan bahwa mereka adalah 
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  Ibid.,  hlm. 664 
88
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pedagang asli walaupun demikian mereka tidak disibukkan dengan aktifitas 
perdagangan, jika datang kewajiban dari Allah mereka tidak disibukkan oleh 
sesuatu sehingga mereka mampu menjalankan shalat, menunaikan zakat. Dalam 
suatu riwayat,  Salim melihat sekelompok pedagang pasar yang meninggalkan 
dagangannya dan pergi untuk shalat, mereka adalah kelompok orang yang Allah 
telah menurunkan ayat: la tulhihim tijaratun. Kemudian Allah menyebutkan ka-
ta: al-bai’ (menjual)  karena ia lebih melalaikan dibanding dengan membeli kare-
na menjual lebih meyakinkan untuk mendatangkan keuntungan.89 Ibnu Hayyan 
menyebutkan bahwa orang-orang yang mensucikan Allah adalah orang-orang 
yang selalu memperhatikan  perintah Allah dan mencari ridlanya sehingga mere-
ka tidak disibukkan selain berdzikir kepada Allah dan menjalankan kewajibannya. 
Kata tijarah adalah menyebutkan kata umum sedangkan yang dituju adalah kata 
khusus, maka yang dimaksud dengan perdagangan adalah membeli untuk dijual 
kembali. Bisa juga yang dimaksud dengan kata wa la bai’un  adalah mengku-
suskan sesuatu setelah keumuman kata sebelumnya yaitu tijarah, karena tijarah 
adalah aktifitas menjual dan membeli untuk mendapatkan keuntungan. Ayat ini 
menggunakan kata yang khusus karena menjual/bai’ lebih melalaikan pedagang 
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dibanding yang lain karena keuntungan merupakan tujuan dari aktifitas 
penjualan.90 
 
14. Surat Al-Qashash 
  ىَسوُم ِمْوَدق ْنِم َناَك َنمُرَاق َّنِإ   ىَغَديَدف  ْمِهَِْلَع  ۚ  ُءوُنَدَتل ُوَِتِاَفَم َّنِإ اَم ِزوُنُكْلو َنِم ُهَان ْدَِدتآَم
 َْحرْفَدت َلَ ُوُمْوَدق َُول َلَاق ْذِإ ِةَّوُقْلو لُِمأ  َِيْصُعْلِاب  ۚ  َيِِحرَفْلو ُّبُِيُ َلَ َوَّللو َّنِإ 
Sesungguhnya Karun adalah termasuk kaum Musa, maka ia berlaku aniaya 
terhadap mereka, dan Kami telah menganugerahkan kepadanya perbendaharaan 
harta yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang yang 
kuat-kuat. (Ingatlah) ketika kaumnya berkata kepadanya: "Janganlah kamu terlalu 
bangga; sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang terlalu 
membanggakan diri (QS. Al-Qashash [28]: 76). 
Surat ini menyebutkan kisah Qârûn. Ia adalah salah seorang kaum Mûsâ 
yang bersikap sombong kepada mereka dengan diri dan hartanya. Allah telah 
memberikan kekayaan yang melimpah kepadanya. Jumlah kuncinya sangat 
banyak, sehingga terasa sangat berat untuk dibawa oleh sejumlah laki-laki yang 
kuat sekalipun. Dan ketika ia tertipu oleh nikmat Allah yang dikaruniakan 
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kepadanya dengan mengingkarinya, kaumnya menasihatinya dengan berkata:  
"Janganlah kamu tertipu dengan harta bendamu, dan jangan sampai kegembiraan 
dengan harta benda itu melupakanmu dari bersyukur kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak berkenan terhadap orang-orang yang sombong dan 
terpedaya oleh harta benda.  Pelajaran yang dapat diambil dari kisah ini adalah 
bahwa orang-orang yang kafir kepada Muhammad saw telah tertipu oleh harta 
mereka. Padahal, seperti dijelaskan al-Qur'ân, harta benda mereka sangat sedikit 
jika dibandingkan dengan harta Qârûn. 
  ىَلَع ََجرَخَف  ِوِتَنِقز تٓ ِوِمْوَدق  ۚ  َتُِمأ اَم  َْثِم اََنل َتَِْل َاق اَِْدن ُّ لو َةاََِْلُو َنم ُِقُرق َنقِذَّلو َلَاق
 ٍمِِظَع ٍّظَح مُذَل ُوَّنِإ ُنمُرَاق 
Maka keluarlah Karun kepada kaumnya dalam kemegahannya. Berkatalah orang-
orang yang menghendaki kehidupan dunia: "Moga-moga kiranya kita mempu-
nyai seperti apa yang telah diberikan kepada Karun; sesungguhnya ia benar-benar 
mempunyai keberuntungan yang besar." (QS. Al-Qashash [28]: 79). 
 
 َنقِذَّلو َلَاق اَِْدن ُّ لو َةاََِْلُو َنم ُِقُرق   yaitu orang-orang yang telah menggantungkan 
iradahnya pada harta bukan iradah dalam hal lainnya.   ُنمُرَاق َتُِمأ اَم  َْثِم اََنل َتَِْل َاق yakni 
dari kehidupan dunia, kenikmatannya, dan perkembangannya  مُذَل ُوَّنِإ ٍمِِظَع ٍّظَح . 
Mereka (penggemar Karun) meyakini bahwa sesungguhnya mempunyai harta 
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merupakan keberuntungan yang besar meskipun urusan itu ada batas 
berakhirnya.  Dan sesungguhnya bukanlah setelah kehidupan dunia itu 
kehidupan akhirat. Sebagian harta telah diberikan dari sebagai tujuan kenikmatan 
dunia. Kemudian mereka  menjadikan keberuntungan yang besar itu sebagai 
perhitungan hasratnya. Dan sesungguhnya hasrat itu telah menjadikan tujuan 
mereka untuk mencapainya.  Namun pemberian itu tidaklah mengantarkan 
mereka   pada kedudukan yang tinggi  dan tercapainya kemuliaan.91  
 َةَرِخْلْو َروَّ لو ُوَّللو َكَاتآ اَمِِف ِغَتْدبوَم  ۚ  ُّ لو َنِم َكَيِِصَن َسْنَدت َلََم اَِْدن  ۚ   ْنَِّْحَأَم
 َكَِْلِإ ُوَّللو َنََّْحَأ اَمَك  ۚ  ِضْرَْلِو ِتٓ َداَََّفْلو ِغْيَدت َلََم  ۚ  ُّبُِيُ َلَ َوَّللو َّنِإ
 َنق َِِّْفُمْلو 
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) 
duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 
baik kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan (QS. 
Al-Qashash [28]: 77). 
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 ََةرِخْلْو َرو َّ لو ُوَّللو َكَاتآ اَمِِف ِغَتْدبوَم maksudnya  Allah telah memberikan wasilah-wasilah  
akhirat yang tidak berkaitan dengan  harta. Maka carilah dengannya  apa yang ada 
pada sisi Allah melalui shadaqah dan janganlah  mengurangi hanya untuk 
mengikuti  syahwat. َاِْدن ُّ لو َنِم َكَيِِصَن َسْنَدت َلََم yakni Allah tidak memerintahkan 
menshadaqahkan  secara keseluruhan harta hingga menjadi lemah, melainkan 
menginfaqkan untuk akhirat dengan memperhatikan kebahagiaan dunia   tanpa 
memudharatkan akhirat. Maka perbaiki ( ْنَِّْحَأَم)  dalam beibadah kepada Allah 
sebagaimana Allah memberikan kebaikan dalam harta.   ِضْرَْلِو تٓ َداَََّفْلو ِغْيَدت َلََم: 
janganlah membuat kerusakan di muka bumi  melalui  tindakkan/ perbuatan 
maksiat kepada Allah dengan menyibukkan diri dengan kenikmatan.  ُّبُِيُ َلَ َوَّللو َّنِإ
 َنق َِِّْفُمْلو : Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
kerusakan, melainkan (bagi mereka pelakunya) akan dikenai  azhab yang  
pedih.92 
 َم ِنمُرُقْلو َنِم ِوِلْيَدق ْنِم َكَلَْىأ  َْق َوَّللو َّنَأ ْمَلْعَدق َْلَمَأ ي ِْنِع ٍمْلِع ىَلَع ُوُتِِتُمأ َا َّنَِّإ َلَاق َوُى ْن
 َّوُدق ُوْنِم ُّ َشَأ َنوُِمرْجُمْلو ُمِِبُِّونُذ ْنَع ُلَأَُّْق َلََم اًعَْجَ ُرَدثْكَأَم ًة 
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Karun berkata: “Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, karena ilmu yang ada 
padaku”. Dan apakah ia tidak mengetahui, bahwasanya Allah sungguh telah 
membinasakan umat-umat sebelumnya yang lebih kuat daripadanya, dan lebih 
banyak mengumpulkan harta? Dan tidaklah perlu ditanya kepada orang-orang 
yang berdosa itu, tentang dosa-dosa mereka.” (QS. Al-Qashash[28]: 78). 
 َلَاق: Perkataan Karun yang mengingkari nikmat rabbnya.    ُتِِتُمأ َا َّنَِّإي ِْنِع ٍمْلِع ىَلَع ُو : 
maksudnya Karun telah menyadari bahwa harta-harta miliknya diperoleh dengan 
usaha dan  pengetahuannya dengan mengesampingkan Allah. Tidakkah dia dia 
menadari atas apa yang yang diberikan Allah?  Allah ta’ala telah menerangkan 
secara jelas bahwa karuniaNya bukanlah petunjuk kebaikan bagi yang 
menerimanya:  َكَهْ َأ ْدَل َ َّاللَّ ٌَّ َأ ْىَهَْعٚ ْىَن َٔ َأ ٍِي  ِِّهْبَل   ب  ع ًْ َج ُسَثَْكأ َٔ   ة َّٕ ُل ُُّْ ِي ُّدََشأ َٕ ُْ ٍْ َي ٌِ ُُٔسمْنا ٍَ ِي . 
Maka apakah Karun mampu  menghindari kehancuran?  َم َنوُِمرْجُمْلو ُمِِبُِّونُذ ْنَع ُلَأَُّْق َلَ : 
akan tetapi Allah akan memberikan siksa dan mengazab  atas apa yang mereka 
ketahui.93 
 
15. Surat Ar-Rum 
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 ِتآَف  َبْرُقْلو وَذ   ِِِيََّّلو َنْبوَم َيِكَِّْمْلوَم ُوَّقَح  ۚ   َذ ِوَّللو َوْجَم َنم ُِقُرق َنقِذَِّلل ٌر ْدَِخ َكِل  ۚ 
  َلُمأَم َنوُةِلْفُمْلو ُمُى َكِئ 
Maka berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan haknya, demikian (pula) 
kepada fakir miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan.  Itulah yang lebih 
baik bagi orang-orang yang mencari keridhaan Allah; dan mereka itulah orang-
orang beruntung (QS. Ar-Rum[30]: 38). 
Maksudnya adalah pemberian  kepada yang terdekat  dari keluarga  kalian 
berdasarkan pertimbangan kedekatan dan kebutuhan bagi yang berhak menurut 
syâri’ atau bagi mereka yang mendesak untuk menerima dari  zakat, shadaqah,  
hadiah, pemberian kebaikan, bantuan keselamatan, penghargaan, dan lain-lain 
untuk orang miskin yang  membutuhkan dan untuk menghilangkan 
kemudharatan dengan memberikan makan, minum, dan pakaian.94 Bagi mereka 
yang telah berbuat kebaikan kepada orang lain yang membutuhkan  akan 
mendapatkan keberuntungan dari sisi Allah.  
 
16. Surat Luqman 
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 ٌَ ُُِٕلُٕٚ ُْىْ ِةَسِخ ْٜ ِبب ُْىْ َٔ  َةبَك َّزنا ٌَ ُٕحُْؤٚ َٔ  َةَلا َّصنا ٌَ ٕ ًُ ُِٛمٚ ٍَ ِٚرَّنا 
Yaitu orang-orang yang mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka yakin 
akan adanya negeri akhirat (QS. Luqman[31]: 4). 
Pada (QS. Al-Baqarah[2]:3) dijelaskan bahwa al-Qur’an merupakan kitab 
petunjuk bagi orang-orang yang bertaqwa dengan menggunakan kata lil 
muttaqin sementara dalam (QS. Luqman[31]: 4) ini menggunakan kata 
lilmuhsinin karena al-Qur’an itu menjadi petunjuk bagi orang yang 
bertakwa/takut terhadap kesyirikan, pembangkangan dan kefanatikan, dan 
memandang al-Qur’an tanpa pengingkaran. Untuk menunjukkan kasih sayang 
Allah, maka menggunakan kata lil muhsinin maksudnya adalah orang yang takut 
terhadap kesyirikan dan pembangkangan sehingga  berimplikasi pada munculnya 
kata-kata yang bagus. Muhsin adalah orang yang membawa keimanan muttaqiy 
yaitu  orang yang meninggalkan kekufuran. Barangsiapa yang membawa hakikat 
keimanan maka ia adalah orang yang muhsin. Muhsin adalah orang yang 
menunaikan kewajiban dari imannya tersebut yaitu dengan mendirikan shalat 
membayar zakat dan yakin adanya hari akhirat. 95 
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  Abu Abdillah Muhammad bin Umar bin Hasan bin Husain al-Taiymiy al-Razi, Mafatih al-
Gaib, Juz.20,hal 114 
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17. Surat  Saba’ 
 ُطَُّْيَدق ّْبَر َّنِإ  ُْقٱ ِهِداَيِع ْنِم ُءاَشَق نَمِل َقْزّْرلۦ  ُوَل ُر ِْقَدقَمۥ  َوُهَدف ٍءْىَش نّْم مُتْقَفَنأ اَمَم
 ُوُفِلُْيِۥ  ُر ْدَِخ َوُىَمٱ  َّرل َيِِقز 
 
Katakanlah: "Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezki bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan menyempitkan bagi (siapa 
yang dikehendaki-Nya)." Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah 
akan menggantinya dan Dia-lah Pemberi rezki yang sebaik-baiknya. (QS. 
Saba’[34]: 39). 
(  ُطَُّْيَدق ّْبَر َّنِإ  ُْقٱ ِهِداَيِع ْنِم ُءاَشَق نَمِل َقْزّْرلۦ  ُر ِْقَدقَم ) maksudnya adalah bahwa Allah akan 
memberikan rizki kepada siapapun yang dikasihi maupun yang tidak 
dihasihiNya. Kemudian  Allah memiskinkan atau  mengkayakan sesuatu (harta) 
kepada siapa yang dikehendakiNya.96 Dalam ayat yang lain Allah telah 
berfirman:  ُْرظْنا  َفْيَك َانْل ََّضف  ْمُهَضَْعب  َلَعى   ضَْعب  ُةَرِخلآَلَو  َُربَْكأ   ثاَجَرَد  َُربَْكأَو لايِضَْفت  
(Perhatikanlah bagaimana Kami lebihkan sebagian dari mereka atas sebagian 
yang lain. Dan pasti kehidupan akhirat lebih tinggi tingkatnya dan lebih besar 
keutamaannya (QS. Al-Isra'[17]: 21) 
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  Ibnu Katsir, Tafsîr al-Qur’ân al-‘Adhîm, hlm. 523 
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Mereka berbeda-beda ada yang fakir/ miskin dan ada yang kaya taraf 
kehidupannya semasa di dunia. Demikian pula keadaan di akhirat, diantara 
mereka ada yang berada di dalam kedudukan tertinggi di surga dan begitupula 
ada yang  disiksaan di dasar neraka paling rendah. Karena itu sebaik-baik orang di 
dunia adalah orang yang diungkapkan oleh Rasulullah Saw melalui sabdanya: ْدَق
."ُهَاتآ اَمِب ُوَّللا وعَّن َقو ،افاَفَك قزُرو َمَلْسَأ ْنَم َحَل ْفَأ (Sungguh telah beruntung orang yang masuk 
Islam, diberi rezeki secukupnya, dan menerima apa yang diberikan oleh Allah 
kepadanya).  
(  ُوُفِلُْيِ َوُهَدف ٍءْىَش نّْم مُتْقَفَنأ اَمَمۥ  ُرْدَِخ َوُىَمٱ  َّرل َيِِقز ) maksudnya berapapun harta yang 
dibelanjakan sesuai perintah  Allah adalah halal, sehingga Dia pasti akan 
memberikan sesuatu kebaikan  kepada kalian di dunia dan di akhirat sebagai 
penggantinya. Di dalam sebuah hadits Rasulullah bersabda:  قفْنأ قْفنأ :ىَلاَع َت ُوَّللا ُتوُق َي
 َكْيَلَع (Allah SWT berfirman, "Berinfaklah kamu, maka Aku akan menggantinya 
kepadamu”). 
 
18. Surat Al-Faathir 
 وُجْرَدق  ًَِِنلََعَم وِّرِس ْمُىاَن ْدقَزَر اَّمِ و ُقَفْدَنأَم َةلََّصلو و ُمَاَقأَم ِوَّللو َباَتِك َنوُل ْدتَدق َنقِذَّلو َّنِإ َن
 َروُيَدت ْنَل ًةَراَِتَ 
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Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan mendirikan 
shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang Kami anugerahkan kepada 
mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan 
perniagaan yang tidak akan merugi (QS. Faathir[35]: 29).  
( ِوَّللو َباَتِك َنوُلْدتَدق َنقِذَّلو َّنِإ) maksudnya adalah bahwa Allah SWT telah  
menceritakan tentang hamba-hambaNya yang beriman yaitu orang-orang yang 
membaca dan beriman KitabNya serta mengamalkan isi yang terkandung di 
dalamnya.  Diantaranya yaitu (  اَّمِ و ُقَفْدَنأَم َةلََّصلو و ُمَاَقأَم ًَِِنلََعَم وِّرِس ْمُىاَنْدقَزَر )  mendirikan salat 
dan menginfakkan sebagian dari apa yang diberikan oleh Allah kepada mereka di 
waktu-waktu yang telah ditetapkan, baik malam ataupun siang hari, baik 
sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan. (  ٌَ ُٕجَْسٚ  ِح  ةَزبَج  ٍْ َن  َزَُٕبح ) Maksudnya, 
mereka mengharapkan pahala di sisi Allah yang pasti mereka dapati. Karenanya 
Allah:  ُْىَٓ ِّٛف َٕ ُِٛن  ُْىَْزُُٕجأ  ُْىَْدَِٚزٚ َٔ  ٍْ ِي  ِّ ِهَْعف  (Agar Allah menyempurnakan kepada mereka 
pahala mereka dan menambah kepada mereka dari karuniaNya )  (QS. 
Faathir[35]: 29). 
 
19. Surat Al-Fath 
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 اََنل ْرِفْغ َتْسَاف َانوُلْىَأَو اَُنلاَوْمَأ اَن ْ تَلَغَش ِباَرْعَْلْا َنِم َنوُفَّلَخُمْلا َكَل ُتوُق َيَس  ۖ  مِهِتَنِسَْلِأب َنوُلوُق َي
 ْمِهِبوُل ُق يِف َسَْيل اَّم  ۖ  ّْم مُكَل ُكِلْمَي نَمَف ْلُق ْمُكِب َدَارَأ ْوَأ اِّرَض ْمُكِب َدَارَأ ْنِإ اًئْيَش ِوَّللا َن
 اًعْف َن  ۖ ( اًريِبَخ َنوُلَمْع َت اَمِب ُوَّللا َناَك ْلَب11)  وُنِمْؤُمْلوَم ُلوُسَّرلو َبِلَقَنق نَّل نَأ ْمُتنََنظ  َْب  َلَِإ َن 
  َذ َنُّْقزَم و ًََبأ ْمِهِِلَْىأًورُوب اًمْوَدق ْمُتنَُكم ِءْوََّّلو َّنَظ ْمُتنََنظَم ْمُكِبوُلُدق تٓ َكِل) 12(  ِوَّللِاب نِمْؤُدق َّْلَ نَمَم
ًويِْعَس َنِقرِفاَكِْلل َان َْتَْعأ اَّنَِإف ِِولوُسَرَم)13(  
Orang-orang Badwi yang tertinggal (tidak turut ke Hudaibiyah) akan menga-
takan: "Harta dan keluarga kami telah merintangi kami, maka mohonkanlah am-
punan untuk kami.”  Mereka mengucapkan dengan lidahnya apa yang tidak ada 
dalam hatinya. Katakanlah: "Maka siapakah (gerangan) yang dapat menghalang-
halangi kehendak Allah jika Dia menghendaki kemudharatan bagimu atau jika 
Dia menghendaki manfaat bagimu. Sebenarnya Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. Tetapi kamu menyangka bahwa Rasul dan orang-orang 
mukmin tidak sekali-kali akan kembali kepada keluarga mereka selama-lamanya 
dan syaitan telah menjadikan kamu memandang baik dalam hatimu persangkaan 
itu, dan kamu telah menyangka dengan sangkaan yang buruk dan kamu menjadi 
kaum yang binasa. Dan barangsiapa yang tidak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya 
maka sesungguhnya Kami menyediakan untuk orang-orang yang kafir neraka yang 
bernyala-nyala (QS.Al-Fath[48]: 11-13). 
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Allah ta’âla merendahkan orang-orang yang menyelisihi RasulullahNya 
dalam jihad di jalanNya dari kalangan orang-orang arab yang lemah imannya. 
Ada dalam hati mereka penyakit sehingga berburuk sangka pada Allah ta’âla. 
Sesungguhnya mereka akan dialpakan karena  harta dan keluarganya yang telah 
menyibukan dari kewajiban jihad. Dan sesungguhnya mereka meminta 
Rasulullah SAW untuk memintakan ampun kepada mereka. Allah berfirman: 
 ٌَ ُٕنَُٕمٚ ِىَِٓخُِضْنَِأب بَّي  َشْٛ َن ِٙف  ِْىِٓبُٕهُل . Ketika mereka diminta istighfar oleh  Rasulullah atas 
penyesalan dan pengakuan dosa-dosa, mereka mengingkari keinginan untuk ber-
taubat dan istighfar. Meskipun dalam hati mereka membutuhkan Rasulullah un-
tuk memohonkan taubat, akan tetapi mereka mengingkarinya karena berburuk  
sangka kepada Allah. Allah berfirman:   ْلَبْ ْمُتنَنَظَْنأْنَّلَِْْبلَقنَيُْْلوُس َّرلاَْْنوُنِم  ؤُم لاَوْ َْىِلإْ ْمِهِيل  َهأْاًدََبأ .  
Tidak ada prasangka baik dalam hati mereka dan tidak  ada ketenangan hingga 
dimintakan ketetapan Allah. Ada dua hal yang menjadi sebab yaitu: (1) Karena 
mereka adalah   بي ْٕ َل   ازُٕب   yaitu kaum perusak yang tidak ada kebaikan di dalamnya. 
Kalaupun ada kebaikan, namun kebaikan itu  tidak ada di dalam hati; (2) 
Lemahnya keimanan dan keyakinan mereka tentang janji Allah, pertolongan 
agamaNya, dan ketinggian kalimatNya. Karena itu Allah berfirman:  ٍْ َي َٔ  ْىَن  ٍْ ِيُْؤٚ  ِللَِّبب 
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 ِِّنُٕصَز َٔ . Maka sesungguhnya orang-orang kafir berhak menerima azab yang pedih 




20. Surat Al-Fushlihat 
 َنمُرِفاَك ْمُى ِةَرِخْلِْاب ْمُىَم َةاَكَّزلو َنُوتْؤُدق َلَ َنقِذَّلو 
Yaitu orang-orang yang tidak menunaikan zakat dan mereka kafir akan adanya 
(kehidupan) akhirat (QS. Al-Fushilat[41]: 7). 
Gambaran orang-orang musyrik yaitu  orang yang tidak menunaikan zakat.  
Kenapa demikian, karena sesuatu yang paling dicintai seseorang adalah hartanya. 
Ketika ia menyerahkan harta di jalan Allah maka hal tersebut merupakan bukti 
kekuatan iman, keistiqamahan, dan benarnya niat mereka. Sementara orang-
orang murtad setelah wafatnya Rasulullah mereka tidak diketahui kecuali dengan 
keengganan mereka untuk membayar zakat maka dilakukan peperangan terhadap 
mereka. Di sisi lain orang-orang mukmin diperintahkan untuk membayar zakat 
dan ancaman yang pedih bagi orang yang enggan membayarnya, sehingga orang-
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orang yang enggan membayar zakat dijadikat sifat bagi orang musyrik serta ingkar 
terhadap akhirat.98 
21. Surat Adz-Dzaariyaat 
 ٌّكَح ْىِٓ ِنا َٕ َْيأ ِٙف ِؤُسْح ًَ ْنا َٔ  ِِمئب َّضِهن 
Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan 
orang miskin yang tidak mendapat bagian (QS. Adz Dzaariyaat[51]:19). 
 ّّقَح ْمِِلَوَ َْمأ تٓ adalah  (harta) wajib dan sangat diajurkan (peruntukannya). ِلل  ِِئاََّّ
 ِممُرْةَمْلوَم  yakni  orang-orang membutuhkan yang meminta-minta maupun tanpa 
meminta-minta  kepada  orang lain.99   ّّقَح  yaitu bagian yang telah mereka 
pisahkan untuk diberikan kepada orang yang membutuhkan. Adapun pengertian 
وِمئب َّضن   sudah jelas  yaitu orang meminta-minta yang berhak mendapatkan  bagian 
dari harta  sebagaimana sabda Rasulullah: ىَلَع َءاَج ْنِإَم ّّقَح  ِِئاََِّّلل  ٍسَرَدف  (Orang yang 
meminta-minta mempunyai hak, sekalipun ia datang dengan berkendaraan di 
atas kuda). Sedangkan yang dimaksud al-mahrūm adalah orang yang berhak 
mendapatkan bagian harta  namun menahan diri dari untuk meminta-minta. 
Rasulullah bersabda:  َل َِّْمْلو َّنِكَلَم ،ِنَاَترْمَّتلوَم ُةَرْمَّتلوَم ،ِناَتَمْقُّللوَم  َُمْقُّللو ُهُّدُرَدت يِذَّلو فوَّطلاب ُيِكَِّْمْلو َسِْ يِذَّلو َيِك
 ِوَِْلَع ُقَّ َصَتَُِدف ُوَل نطُفق َلََم ،ِوِِنْغُدق ًنىِغ  َُِيَ َلَ (Orang miskin itu bukanlah orang yang berkeliling 
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meminta-minta ke sana dan kemari kemudian  pergi setelah diberi sesuap dua 
suap makanan atau sebiji dua biji buah kurma. Tetapi orang yang miskin 
(sesungguhnya) ialah orang yang tidak mendapatkan kecukupan bagi 
penghidupannya, dan tidak pula diketahui keadaannya hingga mudah diberi 
sedekah.). 
 
22. Surat Al-Hadid 
 و ُنِمَآ ِوِِف َيَِفلَْخْتَّم ْمُكََلَعج اَّمِ و ُقِْفَنَأم ِوِلُوَسَرم ِوَّللاِب  َنقِذَّلَاف و َُنَمآ  ْمُكْنِم و ُقَفْدَنَأم  ُْمَلَ
 ٌيِْيَك ٌرْجَأ 
Berimanlah kepada Allah dan rasulNya. Nafkahkanlah sebagian dari hartamu 
yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-orang yang 
beriman diantara kamu dan menafkahkan sebagian hartanya akan memperoleh 
pahala yang besar (QS.Al-Hadid[57]: 7).  
Allah memerintahkan tâ’âla memerintahkan kepada hambaNya untuk 
beriman kepadaNya dan RasulNya dan beribadah melalui infaq di jalanNya 
dengan harta yang telah Allah jadikan kamu menguasainya  untuk memastikan 
sejauh mana mengetahui penggunaanya.  Kemudian kenapa Allah memerintakan 
mereka demikian, karena Allah  menghendaki dan memaksa  mereka dengan  
mengingat pahala yang telah ditetapkan. Allah berfirman: إُمَف َْ َأ َٔ  ْىُك ُْ ِي إُُ َيَآ ٍَ ِٚر َّنبَف  
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yakni Allah menghimpun antara keimanan kepada Allah dan RasulNya dengan 
menafkahkan harta di jalan Allah.   سِٛبَك  سَْجأ ُْىَٓن: Allah memuliakan dan 
menyegerakan keridahaan bagi mereka serta kemenangan dalam naungan kasih 
sayangNya (bi dâr kâmatahu) sebagai temat penuh kenikatan yang Allah janjikan 
bagi  mukminîn dan mujâhidîn.100  
 ِضْرَْلِوَم ِتوَماَمََّّلو ُثَويِْم ِوَِّللَم ِوَّللو  ِِِيَس تٓ و ُقِفْنُدت َّلََأ ْمُكَل اَمَم  ۚ  ْمُكْنِم يِوَتََّْق َلَ
 َ َتَاقَم ِحْتَفْلو  ِْيَدق ْنِم َقَفْدَنأ ْنَم   ۚ   َلُمأ و ُلَدتَاقَم  ُْعَدب ْنِم و ُقَفْدَنأ َنقِذَّلو َنِم  ًَجَرَد ُمَظَْعأ َكِئ
  ۚ   َنىَُّْْلُو ُوَّللو  ََعَم ِّلََُكم   ۚ  ٌيِْيَخ َنوُلَمْعَدت َابِ ُوَّللوَم 
Dan mengapa kamu tidak menafkahkan (sebagian hartamu) pada jalan Allah, 
padahal Allah-lah yang mempusakai (mempunyai) langit dan bumi? Tidak sama 
di antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang sebelum 
penaklukan (Mekah). Mereka lebih tingi derajatnya daripada orang-orang yang 
menafkahkan (hartanya) dan berperang sesudah itu. Allah menjanjikan kepada 
masing-masing mereka (balasan) yang lebih baik. Dan Allah mengetahui apa yang 
kamu kerjakan (QS. Al-Hadid[57]: 10). 
Allah ta’ala memerintahkan kepada hambaNya untuk beriman kepada 
Allah dan RasulNya serta beramal dengan apa yang datang kepadanya melalui 
infaq fi sabilillah dari harta yang Allah berikan kepada mereka maupun 
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keturunannya untuk mengetahui bagaimana yang mereka lakukan. Kemudian 
dengan perintah tersebut mereka berkeinginan untuk mengamalkan dengan 
mengingat apa yang telah ditetapkan atasnya dari pahala. Allah berfirman:   ٍَ ِٚر َّنبَف
إُمَف َْ َأ َٔ  ْىُك ُْ ِي إُُ َيَآ yakni Allah telah memadukan antara keimanan kepada Allah dan 
RasulNya dengan infaq fi sabilillah.   سِٛبَك  سْجَأ ُْىَٓن. Pahala terbesar yang dijanjikan 
karena keridhaan Tuhan mereka sebagai bentuk kemenangan dalam lingkup 
kasih sayangNya yang penuh kenikmatan sebagaimana dijanjikan Allah untuk 
orang-orang beriman dan para mujahidin.101  
 ٍروُخَف ٍلاَتُْمُ َّ ُك ُّبُِيُ َلَ ُوَّللوَم ْمُكَاتوَء َابِ و ُحَرْفَدت َلََم ْمُكَتَاف اَم ىَلَع وْ َسَْأت َلَ ْيَكِل 
Supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya 
kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan−Nya kepadamu. Dan 
Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi membanggakan diri  (QS. 
Al-Hadid[57]: 23). 
(Supaya janganlah) lafal  ْيَكِل  di sini menashabkan fi'il yang jatuh 
sesudahnya. Allah SWT  menjelaskan yang demikian itu supaya janganlah kalian 
berduka cita terhadap apa yang luput dari kalian dan supaya kalian jangan terlalu 
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bergembira yang dibarengi dengan rasa takabur. Berbeda halnya dengan 
kegembiraan  yang dibarengi dengan rasa syukur atas nikmat  terhadap apa yang 
diberikanNya kepada kalian. Jika lafal aataakum dibaca panjang berarti maknanya 
sama dengan lafal a`thaakum artinya apa yang diberikanNya kepada kalian.  Jika 
dibaca pendek  yaitu ataakum artinya apa yang didatangkanNya kepada kalian. 
Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong  dengan apa yang telah 
diberikan oleh Allah kepadanya (lagi membanggakan diri) membangga-




23. Surat Al-Mujadilah 
 ٍتَاق ََص ْمُكوَ َْمّ ْي ََق َْيَدب و ُم ّْ َقُدت ْنَأ ْمُتْقَفْشََأأ  ۚ  ْمُكَِْلَع ُوَّللو َبَاتَم و ُلَعْفَدت َْلَ ْذَِإف
 ُوَلوُسَرَم َوَّللو و ُعِِطَأَم َةاَكَّزلو و ُتآَم َةَلََّصلو و ُمَِِقأَف  ۚ لوَم َنوُلَمْعَدت َابِ ٌيِْيَخ ُوَّل 
Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu memberikan sedekah 
sebelum mengadakan pembicaraan dengan Rasul? Maka jika kamu tiada 
memperbuatnya dan Allah telah memberi taubat kepadamu maka dirikanlah 
shalat, tunaikanlah zakat, taatlah kepada Allah dan RasulNya; dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan (QS. Al-Mujadilah[58]:13) 
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 Apakah kalian khawatir dalam memberikan sedekah sehingga engkau 
berinfak dengan perasaan tidak suka, karena  sesungguhnya setan menjanjikan 
kepada kalian kefakiran dan memerintahkan kalian keburukan.  Jika kalian tidak 
melakukan apa yang diperintahkan dan merasa berat karenanya, maka Allah 
menerima taubat dan alasan kalian serta memberikan keringanan untuk tidak 
melakukannya. Maka dari  itu janganlah menyia-nyiakan shalat, membayar zakat 
dan perbuatan taat.102  
  
24. Surat Al-Munafiqun 
 ِلَذ ْلَعْف َي ْنَمَو ِوَّللا ِرْكِذ ْنَع ْمُُكدَلَْوَأ َلََو ْمُكُلاَوْمَأ ْمُكِهْل ُت َلَ اوُنَماَء َنيِذَّلا اَهُّ يَأَاي َكَِئلوَُأف َك
 َنوُرِساَخْلا ُمُى 
Hai orang−orang yang beriman, jangan sampai harta-hartamu dan anak-anakmu 
melalaikanmu dari Allah. Siapa yang terlalaikan oleh harta dan anak, maka mere-
ka itulah orang−orang yang rugi  (QS. Al−Munafiqun[63]: 9). 
Allah ta’âla memerintahkan kepada orang-orang munkin untuk beribadah 
kepadaNya dengan memperbanyak zikir. Karena sesungguhnya dalam zikir ada 
keberuntungan dan kemenangan. Begitupula sebaliknya, Allah melarang mereka 
yang menyibukkan diri dengan dengan harta-harta dan anak-anak mereka dari 
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mengingat Allah. Sesungguhnya kecintaan pada harta dan anak-anak yang 
melebihi kecintaanya pada Allah merupakan kerugian yang besar. Allah berfir-
man:     َكِلَذ  َْعْفَدق ْنَمَم  maksudnya yaitu lebih menyenangi harta dan anak-anaknya 
dari mengingat Allah.   َنمُرِسَاْلْو ُمُى َكَِئلمَُأف  yaitu tidak adanya kebahagian dan kenik-
matan abadi.103  
 ْنِم و ُقِفَْنأَم َلَِإ ِنَِتْرَّخَأ لَْوَل ّْبَر َلوُقَدَِدف ُتْوَمْلو ُمَُك َحَأ َتَِْأق ْنَأ  ِْيَدق ْنِم ْمُكاَن ْدقَزَر اَم
 َيِِلُاَّصلو َنِم ْنُكَأَم َقَّ َّصَأَف ٍبِقرَق  ٍَجَأ 
Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepadamu sebelum 
datang kematian kepada salah seorang di antara kamu; lalu ia berkata: "Ya 
Rabbku, mengapa Engkau tidak menangguhkan (kematian)ku sampai waktu 
yang dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang-
orang yang saleh?" (QS. Al-Munafiqun[63]: 10). 
Maksudnya adalah belanjakanlah untuk berzakat sebagian dari apa yang te-
lah Allah berikan kepada kalian sebelum datang kematian. Lafal لَْوَل  di sini ber-
makna kenapa tidak. Atau huruf  لَ dianggap sebagai huruf zaidah dan huruf  ْوَل 
bermakna tamanni yakni suatu harapan yang tidak mungkin dikabulkan oleh Al-
lah  untuk menangguhkan waktu agar  dapat bersedekah.   Maksud lafal  َقَّ َّصَأ 
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yakni supaya aku dapat membayar zakat sehingga termasuk orang-orang yang 
saleh.  Ibnu Abbas r.a. telah memberikan penafsirannya bahwa tiada seseorang 
pun yang melalaikan untuk membayar zakat dan melakukan ibadah haji melain-
kan ia meminta supaya kematiannya ditangguhkan di saat ia menjelang ajalnya. 
25. Surat At-Taghabun 
 َأ ُه َْنِع ُوَّللوَم  ٌَن ْدتِف ْمُُكدَلَْمَأَم ْمُكُلوَ َْمأ َا َّنَِّإ ٌمِِظَع ٌرْج 
Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu). Di sisi Al-
lahlah pahala yang besar” (QS. At-Taghabun[64]: 15). 
 
Allah SWT  berfirman bahwa sesungguhnya harta dan anak-anak itu 
merupakan ujian dan cobaan dari Allah bagi makhlukNya, agar dapat dijelaskan 
siapa orang yang taat dan siapa yang durhaka terhadapNya. Barangsiapa yang ber-
hasil melewati cobaan harta dan anak-anak  akan mendapat pahala yang besar. 
Begitupula sebaliknya, barangsiapa yang gagal menghadapi cobaan tersebut akan 
mendapatkan azab yang pedih.   
26. Surat Al-Ma’aarij 
( ٌموُلْعَم ّّقَح ْمِِلَوَ َْمأ تٓ َنقِذَّلوَم24( ِممُرْةَمْلوَم  ِِئاََِّّلل  25  
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Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu, bagi orang 
(miskin) yang meminta-minta dan yang tidak mau meminta-minta (QS. Al 
Ma´aarij[70]: 24-25). 
 ٌموُلْعَم ّّقَح ْمِِلَوَ َْمأ تٓ َنقِذَّلوَم  bagian dari zakat dan shaqaqah.  ِ ِئا ََِّّلل yaitu orang-orang 
yang meminta-mintan.  ِممُرْةَمْلوَم yaitu orang-orang  miskin yang tidak meminta-
minta kepada orang lain.104 Di dalam harta yang demiliki orang-orang 
berkecukupan terdapat bagian tertentu bagi orang-orang yang memerlukan 
pertolongan. Untuk memberikan pertolongan, tidak perlu menunggu    ِئاََّّلو tidak 
perlu menunggu mereka meminta-minta.  
 
27. Surat Al-Muzzamil 
 ومُءَرْدقَاف  ُضِرَْقأَم َةاَكَّزلو و ُتآَم َةَلََّصلو و ُمَِِقأَم ُوْنِم َرََََِّّدت اَم و ُم ّْ َقُدت اَمَم اًنَََّح اًضْرَدق َوَّللو و
 ُفَغ َوَّللو َّنِإ َوَّللو ومُرِفْغَدتْسوَم ًورْجَأ َمَظَْعأَم ًور ْدَِخ َوُى ِوَّللو  َْنِع ُهم َُِتَ ٍْيَْخ ْنِم ْمُكَُِّفْدَنِلِ ٌرو
 ٌمِِحَر 
Maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al-Qur’an dan dirikanlah salat, 
tunaikanlah zakat, dan berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang haik. 
Dan kebaikan apa sajayang kamu perbuat untuk dirimu, niscaya kamu 
memperoleh (baksan) di sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan yang 
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paling besar pahalanya. Dan mohonlah ampunan kepada Allah; sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (QS. Al-Muzzamil[73]: 20). 
Berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik maksudnya adalah 
ada tiga kemungkinan: (1)  Allah mengendaki seluruh shadaqah; (2) Allah 
menghendaki agar zakat dikeluarkan dengan cara yang paling baik yaitu 
dikeluarkan dari harta yang paling baik dan paling bermanfaat bagi fakir serta 
menjaga niat dan mencari ridla Allah SWT; (3)  segala sesuatu yang berhubungan 
dengan jiwa dan harta hendaknya diperlakukan dengan baik. Kemudian Allah 
menyebutkan hikmah dari memberikan harta yaitu apa saja yang kau berikan 
dalam kebaikan maka engkau akan mendapatkan balasannya di sisi Allah yang 
lebih baik dari kehidupan dunia. Mohon ampunlah dari dosa-dosamu dan 
kekuranganmu dalam  beribadah khususnya pada qiyamullail   sesungguhnya 
Allah maha pengampun terhadap dosa-dosa orang   mukmin dan menyayangi 
mereka.105 
 
28. Surat Al-Muddassir 
اًدوُدْمَم ًلَاَم ُوَل ُتْلَعَجَو 
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Dan Aku jadikan baginya harta benda yang banyak  (QS. Al-Muddassir[74]: 12). 
 
Maksudnya Allah telah memberikan harta yang banyak/ melimpah.106  
Sesungguhnya Allah  telah memberikan kecukupan baginya dengan harta yang 
berlimpah dan tak putus-putusnya kepada manusia serta anak keturunan yang 
selalu menyertainya.  
 
29. Surat Al-Fajr 
اَِّجَ اِّيُح َلاَمْلو َنوُّيُِتَِم 
Dan kamu mencintai harta benda dengan kecintaan yang berlebihan (QS. Al-Fajr 
[89]:20). 
Kalian mencintai harta benda dengan kecintaan yang berlebihan sehingga 
kalian merasa sayang untuk  menafkahkannya di jalan kebaikan. Kecintaan yang 
amat berlebihan ini ditandai dengan kata اِّيُح  yang berfungsi sebagai  maf’ul 
mutlak untuk memperkuat fi’il mencintai harta. Akibat buruk kecintaan yang 
berlebihan terhadap harta adalah dapat menyebabkan manusia  enggan untuk 
menafkahkan harta.  
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30. Surat Al-Lail 
 َف( ىَقَّدتوَم ىَطْعَأ ْنَم اَّمَأ٥ َم  ( َنىَُّْْلُِاب َقَّ َص٦( ىَرَُِِّْْلل ُُهرََُِّّْدنَََّف  ٧  ََِبَ ْنَم اََّمأَم  
( َنىْغَدتْسوَم٨(  ىَرَُّْعِْلل ُُهرََُِّّْدنَََّف  َنىَُّْْلُِاب َبَّذََكم  ٔٓ  
Adapun orang yang memberikan hartanya di jalan Allah dan bertakwa, serta 
membenarkan adanya pahala yang terbaik (syurga), maka Kami kelak akan 
menyiapkan baginya jalan yang mudah.  Dan adapun orang-orang yang bakhil 
dan merasa dirinya cukup serta mendustakan pahala terbaik, maka kelak Kami 
akan menyiapkan baginya (jalan) yang sukar (QS. Al-Lail[92]: 5-10). 
اَّمََأف ىَطَْعأ ْنَم : apa yang diperintahkan dari ibadah maliyah seperti zakat, kafarat, 
nafaqah, shadaqah, infaq dalam rangka  kebaikan dan ibadah-ibadah  fisik seperti 
shalat, puasa, dan lain-lain. ىَقَّدتوَم: segala bentuk keharaman, kemaksiatan dan 
sejenisnya yang dilarang.  َُْٗضُحْنِبب َق َّدَص َٔ  yakni shadaqah dengan kalimat (lâ ilaha ilâ 
Allah) yang menunjukkan keseluruhan aqidah keagamaan dan ketentuan 
konsekuensinya. َٖسُْضِْٛهن ُُِس َِّضُُٛ َضَف yakni Allah memudahkan urusanya  sehingga 
menjadikanya bersifat memudahkan dalam mengamalkan semua kebaikan dan 
memudahkan dalam meninggalkan keburukan. Karenanya yang telah 
mendatangkan sebab kemudahan, maka Allah memudahkan urusan baginya.  اََّمأَم
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  ََِبَ ْنَم: dengan kebahilan itu ia mengajak untuk meninggalkan infaq wajib 
maupun sunnah karena  belum memiliki kesadaran diri terhadap apa yang 
diwajibkan Allah.  َنىْغَدتْسوَم: (merasa cukup)  tanpa  Allah, kemudian 
mengesampingkan ibadah tanpa melihat kekurangan dirinya dihadapan 
RabbNya.  Padahal tidak ada keberhasilan, kemenangan, kejayaan, kecuali 
karena dia mencintai dan menyembah Allah secara sunguh-sungguh dan penuh 
ketaatan kepadaNya.   َنىَُّْْلُِاب َبَّذََكم yakni Allah menjawab atas hamba yang 
membenarkan ayat ini dari akidah yang benar.  ُُهرََُِّّْدنَََّف ىَرَُّْعِْلل   yakni kesulitan 
karena dimudahkan Allah dalam hal keburukan dimanapun berada dan 
ditetapkan baginya perbuatan-perbuatan maksiat.107  
 
31. Surat Adh-Dhuha 
 ْثّْ َةَف َكّْبَر  َِمْعِِنب اََّمأَم .ْرَه ْدنَدت َلََف  َِئاََّّلو اََّمأَم 
Dan terhadap orang yang minta-minta, janganlah kamu menghardiknya. Dan 
terhadap nikmat Tuhanmu, maka hendaklah kamu siarkan  (QS. Adh-
Dhuha[93]: 10-11). 
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Maksudnya adalah janganlah kalian mengusir orang meminta-minta yang 
membutuhkan  pertolongan dengan kasar. Akan tetapi berikan apa yang ada dari 
kalian untuk memenuhi kebutuhan secara ma’ruf dan ihsan. Itu adalah caranya 
peminta-minta untuk mendapatkan harta dan (sebagaimana) orang yang bertanya 
untuk mendapatkan ilmu. Karenanya  orang yang tidak mengetahui suatu urusan 
haruslah  berprilaku baik kepada gurunya dengan secara langsung memberikan 
penghormatan kepadanya melalui sikap ingin tahu. Yang demikian itu 
merupakan mangunah baginya melalui maksud penghormatan bagi hamba yang 
berusaha memberikan manfaat.  َكِّبَز ِت ًَ ِْعُِب ب ََّيأ َٔ : itu termasuk kenikmatan dalam 
urusan agama dan dunia.   ْدِّدََحف yakni ungkapan untuk Allah yang khusus 
dinyatakan ketika mendapatkan kemaslahatan. 108   
 
32. Surat Al-Bayyinah 
وم ُُيْعَدِِل َّلَِإ ومُرُِمأ اَمَم  َةاَكَّزلو و ُتْؤُدقَم َةَلََّصلو و ُمُِِققَم َءاَفَدنُح َنق ّْ لو ُوَل َيِصِلُْمُ َوَّللو  ۚ 
  َذَم َِمَِّْقْلو ُنقِد َكِل 
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Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus dan 
supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian 
itulah agama yang lurus (Q.S At-Bayyinah[98]:5). 
Orang-orang kafir itu tidak diperintahkan di dalam Taurat dan Injil serta 
al-Qur’an kecuali untuk mengesakan Allah dan memurnikan ibadah hanya 
untuk-Nya. Menjalankan agama yang lurus maksudnya meninggalkan semua 
agama menuju kepada agama Islam yang diridlai Allah serta mendirikan shalat 
dengan aturannya pada waktunya serta membayar zakat ketika datang waktunya. 
Yang memerintahkan hal demikian ini adalah agama yang lurus yaitu agama yang 
menegakkan kebenaran.109 
 
33. Surat At-Takatsur 
( ُرُدثاَكَّتلو ُمُكَاْلََأ1( َِرباَقَمْلو ُُتُْرُز َّتىَح  2( َنوُمَلْعَدت َفْوَس َّلََك  3 َفْوَس َّلََك َُّتّ  
( َنوُمَلْعَدت4( ِيِقَِْلو َمْلِع َنوُمَلْعَدت ْوَل َّلََك  5 َمِِةَْلْو َّنُمَرَدَتل   (6 َْيَع اَهَّدنُمَرَدَتل َُّتّ  
( ِيِقَِْلو7( ِمِِعَّنلو ِنَع ٍذِئَمْوَدق َّنَُلأََُّْتل َُّتّ  8  
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Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, sampai kamu masuk ke dalam 
kubur. Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu itu) 
dan janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui. Janganlah begitu, jika kamu 
mengetahui dengan pengetahuan yang yakin. Niscaya kamu benar-benar akan 
melihat neraka Jahiim. Dan sesungguhnya kamu benar-benar akan melihatnya 
dengan 'ainul yaqin. Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang 
kenikmatan   (yang kamu megah-megahkan di dunia itu)    (QS. At-
Takatsur[102]: 1-8). 
 ُمُكَاْلَأ  ُرُدثاَكَّتلو   tidak dinyatakan secara tegas dengan apa orang bermegah-
megahan sebagai permisalan. Karana itu setiap memperbanyak (dengan sesuatu 
harta) disebut orang yang bermegah-megahan (mutakâsirūn) dan berbanga-banga 
dengan harta sesebut angkuh (mufataharūn) karena banyaknya harta, anak-anak, 
materi, prajurit, pembantu, kekayaan, dan lain-lain yang kesemuannya bukan 
dimaksudkan untuk akhirat dan bukan dimaksudkan untuk ikhlas karena Allah 
ta’ala. Maka Allah akan  melanjutkan kelalaian kalian  dengan berbagai kesibukan 
hingga memasuki alam kubur. Maka akan terungkap bagi kalian kesalahan 
meskipun sudah tidak ada lain pemaafan. Melalui firmanNya Allah memberikan 
petunjuk    َرِباَقَمْلو ُُتُْرُز َّتىَح, yaitu bahwa alam barzah adalah alam tujuan darinya 
hingga memasuki alam kekekalan (bâqiyah),  karenanya Allah menamai jâi’zîn 
bukan muqîmîn. Maka yang demikian menunjukkan adanya kebangkitan (al-
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ba’ts) dan pembalasan (al-jaza) dari amal perbuatan dalam alam bâqiyah bukan 
dunia fana. Dalam firmanNya Allah telah menjanjikan: (  َنوُمَلْعَدت َفْوَس َّلََك ،  َفْوَس َّلََك َُّتّ
 َنوُمَلْعَدت ، ِيِقَِْلو َمْلِع َنوُمَلْعَدت ْوَل َّلََك ) yakni sekiranya kita akan mengetahui suatu  ilmu hingga 
dalam hati dan tidak  bermegah-megahan untuk memulai melakukan amal 
shalihat.  Akan tetapi tanpa ilmu secara hakiki akan menyebabkan tidak 
mengetahi.  َمِِةَْلْو َّنُمَرَدَتل yakni untuk menceritakan hari kiamat dan  neraka jahanam 
yang disedikan bagi orang-orang kafir.   
 اَهَّدنُمَرَدَتل َُّتّ ِيِقَِْلو َْيَع  yakni penglihatan mata (bashariyah) sebagimana Allah 
berfirman:  ًاِفرْصَم اَهْدنَع وم َُِيَ َْلَم اَىوُعِقوَ ُّم مُهَّدَنأ و َُّنظَف َراَّنلو َنوُِمرْجُمْلو ىََأرَم.  ِمِِعَّنلو ِنَع ٍذِئَمْوَدق َّنَُلأََُّْتل َُّتّ : yakni 
kenikmatan yang Allah berikan di dunia, kemudian apakah kalian punya rasa 
syukur dengan menunaikan hak Allah atas nikmat yang diberikan dan tidak 
bertolong menolong atas kemaksiatan? Padahal Allah telah memberikan 
kenikmatan  yang sangat mulia berserta  keutamaan.   Apakah kalian kesal 
sehingga tidak mengamalkan rasa syukur kepada Allah? Bukankah kaliam selalu 
berharap nikmat diatas kemaksiatan kepada Allah, jika demikian maka kalian 
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akan mengetahui akibatnya (hukuman) sebagaimana firman Allah:  َنيِذَّلا ُضَرْع ُي َمْو َيَو
 َنْوَزْجُت َمْو َيْلَاف اَهِب مُتْع َتْمَتْساَو اَي ْن ُّدلا ُمُكِتاَيَح يِف ْمُكِتاَبَّْيط ْمُتْبَىْذَأ ِراَّنلا ىَلَع اوُرَفَك ِنوُهْلا َباَذَع .110 
 
34. Surat Al-Humazah 
 ٍةَزَمُّل ٍةَزَمُى ّْلُكّْل ٌلْيَو)١(  ُهَد َّدَعَو ًلَاَم َعَمَج يِذَّلا)٢(  ُهَدَلْخَأ ُوَلاَم َّنَأ ُبَسْحَي
)٣( 
Celakalah bagi setiap pengumpat dan pencela, yang mengumpulkan harta dan 
menghitung-hitungnya, dia (manusia) mengira bahwa hartanya itu dapat 
mengekalkannya  (QS.Al-Humazah[104]: 1-3). 
ٌ لْيَو yakni Allah menjanjikan azab yang sangat pedih.   َزَُهُ ّْ ُكّْل ٍَةزَمُّل ٍة  yaitu bagi 
manusia yang mengumpat dengan perbuatannya dan mencela dengan per-
kataannya. زاملَو yakni manusia mengaibkan dan menuduh orang lain dengan is-
yarat dan perbuatan, sedangkan زامللو maksudnya mengaibkan orang lain  dengan 
perkataan. Diantara sifat pengumpat dan pencela adalah  mereka sangat suka 
mengumpulkan harta yang banyak dan bersenang-senang/ berhura-hura  
dengannya. Mereka tidak punya keinginan untuk menafkahkan di jalan-jalan 
kebaikan sebagai sarana kasih sayang, dan lain sebagainya. Mereka menyangka 
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dengan kebodohannya. Dia (manusia) mengira bahwa hartanya itu dapat 
mengekalkannya  di dunia. Yang demikian itu  merupakan usaha mereka 
semuanya  dalam  pengembangan hartanya  dengan  menyangka bahwa  harta 
tersebut berkembang selamanya. Mereka belum  menyadari  bahwa kebahilan 
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Dalam perspektif Islam, harta adalah berasal dari Allah (QS. An-Nuur[24]: 
33). Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami bahwa  Allah adalah pemilik harta 
secara absolut, sedangkan kepemilikan harta di tangan manusia bersifat relatif. 
Karena itu perolehan dan penggunaan harta oleh manusia akan dimintai per-
tanggung jawaban dihadapan Allah.  Dalam suatu hadits dinyatakan bahwa kaki 
seorang hamba tidak akan bergeser pada hari kiamat sampai dia ditanya empat  
hal,  diantaranya tentang dari mana harta itu diperoleh dan untuk apa harta itu 
dibelanjakan ( ُ؟وَقَفْدنأ مِِفم  ويَّتكو نقأ نم). 
Penjelasan harta dalam al-Qur’an ada yang bersifat langsung melalui 
penyebutan istilah لبًنا dengan berbagai tasyriffnya dan ada yang secara tidak 
langsung. Setelah dianalisis melalui penafsiran ayat-ayat qur’ân, ketentuaan harta 
yang termuat dalam al-qur’an mencakup: (1) Penjelasan tentang hakikat 
kepemilikan  harta; (2) Harta sebagai saranan ibadah yang hukumnya meliputi: (a) 
bersifat  perintah seperti zakat, infaq fi sabîlillah,  menginfaqkan harta yang baik-
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baik; (b) bersifat kebolehan seperti  berinfaq secara sembunyi-sembunyi maupun 
terang-terangan (sirran wa ‘alâ niyatan); (c)   Bersifat larangan seperti memakan 
harta secara batil, pemborosan, bermegah-megahan, bahil dan lain-lain); dan (3) 
Menjelaskan kedudukan  harta  sebagai  perhiasan (zinah) dan cobaan/  ujian  (fit-
nah) bagi manusia.  
B. Saran 
Ada beberapa saran yang dapat diajukan terkait dengan tema penelitian ini 
yaitu sebagai berikut:  
1. Ayat-ayat  harta dalam al-qur’an perlu dikumpulkan secara tematik  sehingga 
memudahkan dalam proses penafsirannya. 
2. Ayat-ayat  harta dalam al-qur’an yang sudah dijelaskan hakikat maknanya 
melalui penafsiran, perlu ditarik hukum-hukumnya sehingga dapat  dijadi-
kan sebagai  pedoman pengembangan prinsip  pengelolaan harta dalam ke-
hidupan bermuamalah.  
3. Dalam mengelola harta, seorang muslim harus berpedoman pada spirit ayat-
ayat al-qur’an dan hadits. Dengan tetap berpedoman pada keduanya, semoga 
kita kita sebagai muslim mampu menjadikan harta benar-benar sebagai sara-
109 
 
na untuk mendekatkan diri kepada Allah dan bukan sebaliknya justru 
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